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ABSTRAK

Ade Damarta Dunia, B76214055, 2018. Gaya Komunikasi Komunitas ‘“Punk
Muslim” Surabaya.

Kata Kunci: Komunitas, “Punk Muslim” Surabaya, Gaya Komunikasi

Penelitian ini mengenai fenomena gaya komunikasi komunitas “Punk
Muslim” Surabaya dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Komunitas “Punk
Muslim” Surabaya adalah sebuah komunitas subkultur Punk yang menerapkan
Islam sebagai pola kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana gaya komunikasi yang dilakukan
komunitas “Punk Muslim” Surabaya dan apa saja simbol & bentuk komunikasi
komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan dan memahami gaya komunikasi yang dilakukan komunitas
“Punk Muslim” Surabaya dan untuk mendeskripsikan dan memahami simbol &
bentuk komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
etnografi,. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Kemudian
teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara secara mendalam,
pengamatan terlibat atau observasi, dan dokumentasi data primer. Teknik analisis
data menggunakan empat alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta verifikasi data dan penegasan kesimpulan. Sedangkan teori
yang digunakan adalah teori interaksi simbolik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang dilakukan
di komunitas “Punk Muslim” Surabaya merujuk pada gaya argumentatif. Selain itu
juga ada gaya komunikasi Islami dan gaya komunikasi transisi dari punk menuju
punk Islam Sedangkan simbol-simbol komunikasi di komunitas “Punk Muslim”
Surabaya ada dua, yaitu simbol verbal yang terdiri bahasa lisan dan tulisan dan
simbol nonverbal yang terlihat dari gaya berpakaian atau fesyen, gambar atau
ilustrasi (artwork) perlawanan, dan musik perlawanan. Bentuk-bentuk komunikasi
di komunitas “Punkmuslim” Surabaya adalah halagah, rihlah, Punkajian, membuat
artwork dan konten dakwah di media sosial dan website, kewirusahaan, dan acara
kolaborasi dengan komunitas dakwah lokal dan nasional.

Saran bagi komunitas “Punk Muslim” Surabaya (1) Mengembangkan gaya
komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya yang tetap menjunjung tinggi
semangat perlawanan subkultur Punk dengan tetap melaksanakan kewajiban
sebagai seorang muslim dan meninggalkan segala yang dibenci Allah, (2)
Meningkatkan ukhuwah Islamiyah baik di dalam ataupun di luar komunitas “Punk
Muslim” Surabaya, schingga masyarakat tahu keunikan gaya komunikasi
komunitas “Punk Muslim” Surabaya, dan (3) Meningkatkan dakwah dan selalu
menyebarkan kebaikan, sehingga anak Punk tidak selalu mempunyai stigma negatif
di masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, yang tidak bisa lepas dari
pengaruh lingkungan dan manusia yang lain. Manusia cenderung memiliki rasa
kebersamaan. Hal ini dapat dilihat di mana manusia yang satu dengan manusia
yang lainnya saling memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk bertahan hidup.
Hal-hal seperti ini akan terus berlangsung selama manusia masih hidup. Setiap
individu memiliki ciri-ciri yang mirip, namun mempunyai karakter dan jati diri
yang berbeda. Manusia selalu ingin mencari jati diri yang mendalam dengan
pengalaman hidup dan akal budinya. Usaha untuk mengembangkan karakter
pada diri manusia dituntut adanya kebebasan, tanggung jawab, dan sadar
dengan kemampuan diri sendiri. Pada akhirnya karakter-karakter manusia yang
memiliki kesamaan ciri, kepentingan yang sama, keterikatan satu sama lain,
dan memiliki komitmen yang sama akan terbentuk sebuah komunitas.

Komunitas adalah sebuah kelompok sosial yang memiliki perasaan
saling ketergantungan atau saling membutuhkan. Perasaan anggota setempat
dengan anggota lainnya didasari adanya persamaan tempat tinggal. Komunitas
juga berasal dari beberapa organisme yang berbagai lingkungan, umumnya
memiliki ketertarikan yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-
individu di dalamnya dapat memiliki maksud kepercayaan, sumber daya,
prefensi, kebutuhan, resiko dan sejumlah kondisi yang serupa. Salah satu

bentuk komunitas yang ada di masyarakat adalah komunitas anak punk.



Mendengar kata punk, sebagian orang mungkin akan risih membayangkan
kumpulan anak muda tanpa aturan, berantakan, dan berandalan. Pandangan ini
disebabkan sebagian masyarakat melihat komunitas punk dari gaya dandanan
mereka. Bagi sebagian orang kemunculan komunitas punk itu cukup
mengganggu kenyamanan, macam-macam pemaknaan negatif sering dicapkan
kepada para punker. Biasanya ciri khas mereka terlihat dari busana yang di
gunakan, seperti sepatu boots, potongan rambut mohawk ala suku Indian dan
diwarnai dengan warna-warna yang terang, memakai rantai, jaket kulit, celana
jeans ketat dan kaos yang lusuh.

Punk adalah perilaku yang lahir dan sifat melawan, tidak puas hati,
marah, dan benci pada sesuatu yang tidak pada tempatnya (sosial, ekonomi,
politik, budaya, bahkan agama) terutama terhadap tindakan yang menindas.*
Dengan musik dan busana mereka mengekspresikan perlawan terhadap
penindasan, itu diwujudkan dalam lirik-lirik yang terdapat pada lagu-lagu
mereka yang bertemakan tentang masalah sosial, kepedulian terhadap
masyarakat kecil, begitu juga dengan busana yang mereka gunakan.

Persepsi tentang punk itu sendiri seringkali disalahpahami oleh
sebagian generasi muda yang mengidentikkan dirinya sebagai punker.
Sebagian remaja mengartikan punk sebagai hidup bebas tanpa aturan,
pemahaman yang salah dan setengah-setengah itu mengakibatkan banyak dari
mereka melakukan tindakan yang meresahkan masyarakat, salah satu contoh

kecilnya mabuk-mabukan di muka umum secara bergerombol atau meminta

! Widya G, Punk: Ideologi yang Disalahpahami (Yogyakarta: Garasi House of Book, 2010), him.
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uang secara paksa. Hal ini tentunya semakin memperburuk stigma masyarakat
terhadap anak punk di Indonesia.

Punk merupakan sebuah gaya hidup yang membawa identitas
kebebasan dan anti kemapanan. Anak punk lebih senang untuk berjalan
berkelompok. Sedangkan masyarakat menilai penampilan anak punk itu
menyimpang karena tidak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
Anak punk dianggap sebagai pengganggu atau perusak keindahan kota karena
penampilan anak punk yang dianggap kotor, bahkan tak jarang terjadi kejar-
kejaran dengan aparat kepolisian ketika mereka sedang mengamen atau berada
di tempat umum. Mayoritas anak punk merupakan pekerja kelas bawah atau
memiliki pendapatan yang rendah. Berbagai lembaga dan instansi tak
memperbolehkan anak buahnya mempunyai penampilan seperti anak punk.
Dalam dunia pendidikan, juga melarang para pelajar untuk memakai simbol-
simbol punk seperti memakai tindik atau tato, emblem dengan lambang punk
atau band punk, dan sebagainya. Hal itu dilakukan karena simbol-simbol
tersebut dinilai negatif oleh lembaga atau instansi.

Dalam berkomunikasi, anak punk juga memakai simbol dan perilaku
yang berbeda untuk berinteraksi dengan sesama anak punk. Seperti memakai
simbol dan kata-kata kasar yang sebenarnya menunjukkan keakraban, kasih
sayang dan kepedulian mereka terhadap teman dan sesama kelompok anak
punk. Ada juga beberapa bahasa yang hanya digunakan dan dimengerti oleh
anak punk yang tidak umum didengar oleh masyarakat. Simbol dan bahasa
yang mereka berikan memilki arti yang sangat berbeda dengan simbol yang

dikenal masyarakat secara umumya. Karena itulah simbol-simbol anak punk



tidak dimengerti olen masyarakat. Masyarakat cenderung memberi arti lain
terhadap simbol yang dikenakan anak punk. Dalam kehidupan bermasyarakat,
interaksi dapat berlangsung antara keduanya. Interaksi yang terjadi tidak hanya
berlangsung melalui gerak-gerak saja, melainkan terutama melalui simbol-
simbol yang perlu dipahami dan dimengerti maknanya.? Kebanyakan interaksi
dari simbol anak punk tidak dipahami oleh masyarakat pada umumnya.
Namun, dengan perilaku anak punk yang memperlihatkan simbol tersebut
dalam kelompoknya justru memberikan suatu identitas tersendiri untuk
kelompok tersebut.

Surabaya merupakan ibukota provinsi Jawa Timur sekaligus kota
terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Di Surabaya pun tak luput dari
penyebaran komunitas anak punk. Tak berbeda dengan kota-kota lainnya. Anak
punk yang berada di kota Surabaya pun seringkali berbuat onar dan meresahkan
masyarakat. Namun, siapa yang menyangka kehidupan jalanan anak punk
ternyata tak seburuk yang dibayangkan. Di antara segerombolan pengamen,
anak-anak jalanan, dan pedagang asongan yang kerap diidentikkan dengan
minuman keras, narkoba, seks bebas, dan sebagainya. Masih ada setitik cahaya
yang memberikan harapan bahwa dakwah di kalangan yang dianggap
termarjinalkan ini masih ada dan mungkin saja dapat dilakukan. Salah satunya
adalah komunitas yang menamakan diri mereka komunitas “Punk Muslim”.

Komunitas “Punk Muslim” diawali dari kejenuhan kehidupan diri dan
sosial. Kejenuhan menjadi sebuah kegelisahan untuk berdiri dan bangkit.

Kejenuhan tersebut menjelma menjadi sebuah keprihatinan untuk menjadi

2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 195.



sebuah kepedulian menyelamatkan diri dari kehidupan punk dari lubang yang
mereka gali sendiri. Mereka hidup tanpa orientasi dan meninggalkan
agamanya. Komunitas “Punk Muslim” berdiri sejak Ramadhan 1427H atau
sekitar bulan September/Oktober 2006, yang digagas oleh Muhammad Budi
Khoirono, atau yang akrab dipanggil. Awalnya komunitas ‘“Punk Muslim”
hanya beranggotakan Darma, Adep. Mongxi, dan Luthfi.

Punker Muslim ingin tetap nge-Punk dalam bermusik, tapi mereka
sudah lelah dengan berbagai budaya Punk yang negatif. Komunitas “Punk
Muslim” pun lahir untuk menjadi wadah bagi mereka memadukan Punk dan
mendalami lagi spiritualis. Komunitas “Punk Muslim” adalah sekumpulan
pemuda-pemudi yang ingin hidup bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya. 3

Keprihatinan dan kesukaan Budi terhadap musik dan kesenian sempat
dituangkannya dalam sanggar kesenian bernama Warung Udix Band, sekitar
15 tahun lalu. Di sanggar inilah anak-anak jalanan berkumpul untuk latihan
band sekaligus belajar mengaji. Namun ternyata, kedekatan Budi dengan
komunitas punk dan anak jalanan tidak berlangsung lama, karena Allah SWT.
Memanggil Budi pada Mei 2007. Budi meninggal karena kecelakaan lalu
lintas. Sebelum meninggal, Budi telah menitipkan amanah untuk membimbing
dan mengasuh komunitas punk dan anak jalanan tersebut ke Ahmad Zaki.

Pada pertengahan 2007, komunitas “Punk Muslim” dieksistensikan
untuk menjadi komunitas yang bershafkan Punkajian (pengajian), pendidikan,
seni musik, dan akan berkembang menadi shaf-shaf lainnya termasuk shaf

ekonomi yang sedang komunitas “Punk Muslim” rintis. Komunitas “Punk

3 Yeti Nurhayati, Pengaruh Pengajian Terhadap Sikap Keberagaman Komunitas “Punk Muslim” di
Terminal Pulogadung Jakarta Timur (Jakarta: Skripsi, 2011), him. 43-46.



Muslim” adalah sekumpulan pemuda-pemudi yang ingin hidup bermanfaat
bagi lingkungan sekitarnya. Melawan arus adalah jalan yang dipilih mereka.

Hal ini tidak berbeda jauh dengan awal mula berdirinya komunitas
“Punk Muslim” di Surabaya. Kelahiran komunitas “Punk Muslim” di Surabaya
tidak bisa lepas dari sosok Aditya Abdurrahman, seorang dosen yang juga
mantan Punker. Aditya Abdurrahman yang kerap dipanggil Aik ini sebelum
hijrah, bahkan pernah menelurkan tujuh album bersama bandnya.

Pada suatu titik, tepatnya pada tahun 2006 Aik sudah tidak merasa
nyaman. Lalu, mulai untuk menjauhi pergaulannya bersama anak punk.
Kebetulan saat itu Aik baru lulus kuliah dan mulai memasuki dunia kerja. Aik
juga memiliki keinginan kuat untuk membina rumah tangga. Saat itu, Aik
mendambakan seorang istri yang baik. Karenanya, Aik pun termotivasi untuk
melakukan perbaikan diri.

Untuk memperbaiki diri di jalan yang Aik pilih dengan optimal, Aik
sempat memutuskan hubungan secara total selama beberapa tahun dari
komunitas punk. Tetapi pada 2010, 2010 Aik kembali bersilaturahim dengan
teman-teman di komunitas itu.*

Pada suatu ketika, Ahmad Zaky yang merupakan Pembina komunitas
“Punk Muslim” Jakarta menginap di rumah Aik dan menceritakan bagaimana
perkembangan komunitas “Punk Muslim” Jakarta. Mendengar kondisi tersebut

dari Ahmad Zaky, Ayik meminta izin untuk mendirikan komunitas “Punk

4

http://www.suratkabar.id/47287/news/kisah-hijrahnya-anak-punk-hingga-Kini-jadi-dosen-di-

surabaya, diakses pada 6 Maret 2018 pukul 19.52.


http://www.suratkabar.id/47287/news/kisah-hijrahnya-anak-punk-hingga-kini-jadi-dosen-di-surabaya
http://www.suratkabar.id/47287/news/kisah-hijrahnya-anak-punk-hingga-kini-jadi-dosen-di-surabaya

Muslim” di Jakarta. Setelah mendapatkan izin, akhirnya komunitas “Punk
Muslim” di Surabaya resmi didirikan pada September 2014.°

Dalam masyarakat Islam, Umma (komunitas berdasarkan keimanan)
dibentuk berdasarkan keyakinan yang sama dalam kesatuan Tuhan, alam
semesta. Masyarakat adalah bentuk komunikasi dan hubungan, di mana
pengalaman digambarkan, dibagi, dimodifikasi dan dilestarikan. Sulit dan tidak
mungkin bagi manusia untuk menghindari komunikasi interpersonal dalam
masyarakat. Islam menyediakan cara-cara khusus bagi manusia untuk
berinteraksi satu sama lain. Komunikasi interpersonal adalah fitur dari sistem
sosial di mana dua atau lebih orang berinteraksi satu sama lain, dalam tindakan
mereka, orang memperhitungkan bagaimana orang lain cenderung bertindak
dan kadang-kadang orang-orang dalam sistem bertindak bersama dalam
mengejar tujuan bersama. Komunikasi interpersonal dalam Islam bersifat
universal dan bebas dari prasangka apa pun berdasarkan ras, warna kulit,
bahasa, agama, budaya, atau kebangsaan. Islam adalah agama yang
komunikatif. Perspektif Islam tentang komunikasi interpersonal, interaksi
manusia dan hubungan sosial didasarkan pada fakta bahwa manusia individu
tidak dapat melakukan semua hal yang diperlukan untuk kehidupannya tanpa
kerja sama dengan orang lain.

Komunitas “Punk Muslim” bisa disebut sebagai Ummah karena

komunitas “Punk Muslim” dibentuk berdasarkan keyakinan yang sama dalam

5 http://www.swamedium.com/2017/12/09/mengenal-komunitas-punk-muslim-surabaya/2/, diakses
pada 6 Maret 2018 pukul 19.56.

& Amal lbrahim Abd El-Fattah Khalil, The Islamic Perspective of Interpersonal Communication
(Journal of Islamic Studies and Culture, 2016), him. 30.
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kesatuan Tuhan, alam semesta. Komunitas “Punk Muslim” mempunyai tujuan
untuk berdakwah dengan cara mereka sendiri.
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“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertagwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.” (QS. Al-
Ma’idah 5:2)

Hamid Mawllana menawarkan model yang tidak hanya menantang
model komunikasi Barat, tetapi juga model masyarakat Barat. Komunitas Islam
juga berbeda dari gagasan Barat tentang komunitas. Pusat analisisnya adalah
gagasan Tablig (penyiaran). Tablig memiliki empat prinsip utama:
monotheisme (tauhid), doktrin tanggung jawab, petunjuk, dan tindakan ide
komunitas Islam (Umma) dan, akhirnya, prinsip kesalehan (tagwa).” Melihat
fenomena hijrah remaja dewasa ini, tentu semakin mudah komunitas “Punk
Muslim” dalam menyampaikan dakwahnya, khususnya kepada para remaja.
Apalagi, perkembangan teknologi dan informasi terasa sangat cepat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti

fenomena tersebut untuk mengetahui gaya komunikasi komunitas “Punk

" Ibid., him. 28.



Muslim” Surabaya tanpa meninggalkan identitas mereka sebagai seorang anak

Punk.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gaya komunikasi yang dilakukan Komunitas “Punk Muslim”
Surabaya?
2. Apa saja simbol & bentuk komunikasi Komunitas “Punk Muslim”

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan dan memahami gaya komunikasi yang dilakukan
Komunitas “Punk Muslim” Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan dan memahami simbol dan bentuk komunikasi

Komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi
atau masukan bagi perkembangan Ilmu Komunikasi dan menambahkan

kajian llmu Komunikasi, khususnya dalam kajian gaya komunikasi. Selain
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itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti mengenai
gaya komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya.
2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan manfaat bagi perpustakaan UIN Sunan Ampel
Surabaya guna meningkatkan kualitas di masa mendatang agar
mahasiswa dapat memenuhi kebutuhan studinya.

b. Dapat menjadi penunjang dan kajian untuk penelitian yang akan
datang, khususnya dalam penelitian tentang gaya komunikasi.

c. Dapat memberi manfaat bagi masyarakat guna menambah informasi

baru studi komunikasi tentang gaya komunikasi.

E. Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu merupakan referensi yang dibutuhkan
dalam melakukan penelitian. Peneliti membutuhkan kajian penelitian terdahulu
guna menambah wawasan keilmuan peneliti serta mengetahui perbedaan dan
persamaan penelitian yang dikaji dengan penelitian sebelumnya. Berikut tabel
beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan:

1. Yeti Nurhayati Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
dan llmu Komunukasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta tahun penelitian Skripsi 2011 dengan judul “Pengaruh Pengajian
Terhadap Sikap Keberagaman Komunitas “Punk Muslim” di Terminal
Pulogadung Jakarta Timur”.

Dari hasil penelitian terdahulu dengan yang dilakukan peneliti sekarang,

adalah subjek sama, yaitu Komunitas “Punk Muslim”. Hanya saja,
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Komunitas “Punk Muslim” dalam penelitian terdahulu adalah Komunitas
“Punk Muslim” di Terminal Pulogadung. Sedangkan dalam penelitian ini
adalah komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Perbedaanya adalah pada
objek yang diteliti, pada penelitian terdahulu membahas tentang
“Pengaruh Pengajian Terhadap Sikap Keberagaman Komunitas “Punk
Muslim” di Terminal Pulogadung Jakarta Timur”. Sedangkan penelitian
sekarang membahas bagaimana Gaya Komunikasi Komunitas “Punk
Muslim” Surabaya.

Nisa Imawati Hidayat Program Magister Studi Kajian Budaya dan Media
Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta tahun
penelitian Tesis 2014 dengan judul “Konstruksi Identitas “Punk Muslim”
dalam Program Zero to Hero di Metro TV”.

Dari hasil penelitian terdahulu dengan yang dilakukan peneliti sekarang
adalah subek sama, yaitu Komunitas “Punk Muslim”. Hanya saja,
Komunitas “Punk Muslim” dalam penelitian ini adalah Komunitas “Punk
Muslim” Surabaya. Perbedaanya yaitu objek yang diteliti, pada
penelitian terdahulu membahas “Konstruksi Identitas “Punk Muslim”
dalam Program Zero to Hero di Metro TV. Sedangkan dalam penelitian
ini membahas bagaimana Gaya Komunikasi Komunitas “Punk Muslim”
Surabaya. Adapun pembeda adalah metode yang digunakan, dalam
penelitian terdahulu menggunakan metode analisis multimodal Kress dan
Van Leeuwen. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan etnografi.
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3. Haekal Fajri Amrullah Jurusan Public Relation Fakultas Illmu
Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta tahun penelitian Skripsi
2015 dengan Judul “Identitas Diri “Punk Muslim’”

Dari hasil penelitian terdahulu dengan yang dilakukan peneliti sekarang
adalah subjek yang sama yaitu Komunitas “Punk Muslim” Surabaya.
Perbedaannya vyaitu objek yang diteliti, pada penelitian terdahulu
membahas “Identitas Diri “Punk Muslim””. Sedangkan dalam penelitian
ini membahas bagaimana Gaya Komunikasi Komunitas “Punk Muslim”
Surabaya. Adapun pembeda dalam penelitian terdahulu menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan

pendekatan etnografi.

F. Definisi Konsep
1. Gaya Komunikasi

Gaya dalam kamus besar Bahasa Indonesia pertama, adalah
kesanggupan untuk berbuat dan sebagainya; kekuatan. Kedua, gaya adalah
sikap; gerakan ; irama dan lagu (dalam nyanyian, musik, dan sebagainya);
ragam (cara rupa, bentuk, dan sebagainya) yang khusus (mengenai tulisan,
karangan, pemakaian bahasa, bangunan rumah, dan sebagainya); cara
melakukan gerakan dalam olahraga; tingkah laku; cara seniman
menggunakan teknik, kualitas, dan materu sesuai konvensi, serta

mengungkapkan keberadaan seseorang, bangsa, atau masa-masa tertentu.®

8 Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI)
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Gaya juga bisa didefinisikan penggunaan bahasa untuk menyampaikan ide
dalam cara tertentu.® Sedangkan gaya menurut Chaniago, dalam kamusnya
merupakan ciri khusus yang menandai proses pengungkapan perasaan baik
melalui lisan ataupun tulisan.'

Komunikasi berasal dari kata Latin Communicatio, dan bersumber
dari kata communis yang berarti sama makna.**2 Menurut Hovland dan
Kelley, komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang
biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain.
Sehingga komunikasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
individu untuk menyampaikan pesan atau informasi terdahap komunikan
sehingga menimbulkan stimulus atau rangsangan dan mampu
mempengaruhi tingkah laku seseorang.

Steward L. Tubbs dan Sylvia Mos menyatakan “gaya komunikasi
ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi,
memaksa, dan mengatur perilaku, pikiran, dan tanggapan orang lain.
Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan nama
komunikator satu arah atau one-way communication.'® Gaya komunikasi
adalah seperangkat perilaku antarpribadi yang terspesialisasi dan
digunakan dalam suatu sistem tertentu. Masing-masing gaya komunikasi

terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk

® Turner, Pengantar Ilmu Komunikasi 2: Analisis dan Aplikasi (Jakarta: Salemba Humanika, 2008),
him. 13.

10YS Chaniago Amran, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), Cet. V.
1 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 2.

2 0Onong Uchjana Effendi, IImu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 9.

13 Sasa Djuarsa Sendjaja, Materi Pokok: Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994),
him. 142,
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mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu
pula. Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan bergantung
pada maksud dari pengirim (sender) dan harapan dari penerima (receiver).

Jadi yang dimaksud gaya komunikasi dalam penelitian ini adalah
cara suatu individu atau kelompok dalam hal ini Komunitas “Punk
Muslim” Surabaya yang dipakai dalam berinteraksi dan berkomunikasi
untuk mendapatkan tanggapan tertentu. Gaya komunikasi mempunyai
peran penting untuk mengetahui arah komunikasi komunitas ‘“Punk
Muslim” Surabaya.

2. Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Menurut Istilah, kata komunitas berasal dari bahasa Latin
communitas yang artinya masyarakat, publik, atau banyak orang.
Wikipedia Bahasa Indonesia menjelaskan pengertian komunitas sebagai
sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi
lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.*

Menurut Craig O’Hara dalam The Philosophy of Punk, punk
sebagai perlawanan hebat melalui musik, gaya hidup, komuniti, dan
mereka menciptakan kebudayaan mereka sendiri.'® Kata punk berasal dari
Bahasa Inggris, yaitu: “Public United Not Kingdom ” yang berarti kesatuan
masyarakat di luar kerajaan. Pada awalnya, punk adalah sebuah cabang
dari musik rock di mana musik rock merupakan sebuah genre musik yang

berasal dari musik rock and roll yang telah lahir lebih dahulu yaitu pada

14 https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas, diakses pada 8 Maret 2018 pukul 12.50
15 Ayu Pratiwi Hanidah Satriyo Putri, “Punk: Cerita Terkubur Langit” dalam http://apassionable
.tumblr.com/post/18311587748/punkceritaterkuburlangit
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tahun 1955. Subkultur Punk muncul sekitar tahun 1970 an di Inggris. Punk
mulai populer setelah munculnya band-band seperti, Sex Pistol, Velvet
Underground, The Ramones, dan lainnya.

Punk di Indonesia muncul dari beberapa kelas sosial di
masyarakat.® Dari kelas bawah yang merupakan anak-anak jalanan yang
hidup di pinggir jalan, tidur di trotoar, kerjanya mengamen, jualan koran,
atau aktivitas lain yang bisa menghasilkan uang recehan di setiap
persimpangan traffic light. Mereka yang berada di kelas sosial ini adalah
irang yang sangat miskin. Jika hari itu mereka tidak mengamen, maka hari
itu pula mereka tidak makan. Kehidupan mereka sangat dekat dengan
peluang-peluang pemicu kriminalitas. Di kelas sosial menengah, anak
punk biasanya muncul dari sekumpulan anak-anak sekolah menengah
yang berawal dari ketertarikannya terhadap musik punk. Entah berawal
setelah mendengarkan radio, video klip band punk di televisi, atau bisa
juga setelah menonton konser bang punk lokal. Punk dari kelas menengah
bukan dari latar belakang ekonomi yang sangat kekurangan. Mereka
berasal dari keluarga yang cukup. Dan umumnya tidak terjadi terlalu
banyak masalah di dalam keluarganya. Malahan biasanya, setelah sang
anak menganal punk justru menimbulkan masalah baru. Ketiga dari kelas
atas. Punk biasanya muncul dari problematika anak yang kurang
mendapatkan perhatian secara psikologis dari orang tua. Orang tua lebih
dianggap sebagai orang yang mengekang, diktator. Kehidupan

ekonominya tidak diragukan lagi, semua serba tercukupi.

16 Aditya Rahman Yani, Melawan Arus: Membedah Pemikiran Subkultur Punk Islam di Indonesia
(Sidoarjo: Kanzun Book, 2016), him. 7-14.
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Muslim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
penganut agama Islam. Menurut Wikipedia Bahasa Inggris, muslim adalah
seseorang yang mengikuti dan mempraktekkan Islam.’

Kota Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur, Indonesia,
sekaligus kota metropolitan terbesar di provinsi tersebut. Surabaya
merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Kota ini
terletak 796 km sebelah timur Jakarta, atau 415 km sebelah barat laut
Denpasar, Bali. Surabaya terletak di pantai utara Pulau Jawa bagian timur
dan berhadapan dengan Selat Madura serta Laut Jawa.8

Dalam penelitian ini, yang dimaksud komunitas “Punk Muslim”
Surabaya adalah komunitas “Punk Muslim” yang berada di kota Surabaya,
karena ada pula komunitas “Punk Muslim” di kota lainnya. ‘“Punk
Muslim” pertama kali terbentuk di Jakarta, sehingga komunitas “Punk
Muslim” mempunyai pusat di kota Jakarta. Sedangkan komunitas “Punk
Muslim” yang berada di kota Surabaya adalah cabang komunitas “Punk
Muslim” Jakarta. Komunitas “Punk Muslim” di Surabaya terbentuk sejak
2014 yang diprakarsai oleh Aditya Abdurrahman setelah meminta izin
kepada Pembina komunitas “Punk Muslim” Jakarta. Anggota komunitas
“Punk Muslim” Surabaya merupakan sekelompok anak muda berusia 18 —
30 tahun dan memiliki penampilan dan pemikiran untuk melakukan
perlawan. Anggota komunitas “Punk Muslim” merupakan anak punk dari

kelas sosial menengah hingga atas.

17 https://en.wikipedia.org/wiki/Muslim, diakses pada 8 Maret 2018 pukul 13.05
18 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya, diakses pada 8 Maret 2018 pukul 13.15
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G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisa data fenomena tentang
komunikasi Komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya, dimana mereka berbeda
dengan komunitas punk lainnya. Komunitas “Punk Muslim” lebih memilih
untuk menjadi manusia normal dan juga Hamba Allah SWT, tanpa
menghilangkan identitas mereka sebagai seorang punker.

Penelitian ini menggunakan teori Interaksi Simbolik. Interaksi simbolik
didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan hubungannya dengan masyarakat.
Ralph Larossa dan Donald C. Reitzes telah mempelajari teori interaksi
simbolik yang berhubungan dengan kajian mengenai keluarga. Mereka
mengatakan bahwa ada tujuh asumsi mendasar Interaksi Simbolik dan asumsi-
asumsi ini memperlihatkan tiga tema besar, yaitu pentingnya makna bagi
perilaku manusia, pentingnya konsep mengenai diri, dan hubungan antara
individu dengan masyarakat.'® Anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya
menciptakan dunia simboliknya sendiri dengan sesama anggota komunitas
“Punk Muslim” Surabaya. Hal itu juga dapat membentuk gaya komunikasi
Komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

Sebagai komunitas dakwah, komunitas “Punk Muslim” menggunakan
prinsip komunikasi interpersonal Islam. Komunikasi interpersonal adalah fitur
dari sistem sosial di mana dua atau lebih orang berinteraksi satu sama lain,
dalam tindakan mereka, orang memperhitungkan bagaimana orang lain
cenderung bertindak dan kadang-kadang orang-orang dalam sistem bertindak

bersama dalam mengejar tujuan bersama. Komunikasi interpersonal dalam

19 Richard West, Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi (Jakarta:
Salamba Humanika, 2008), him. 98.
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Islam bersifat universal dan bebas dari prasangka apa pun berdasarkan ras,
warna kulit, bahasa, agama, budaya, atau kebangsaan. Perspektif Islam tentang
komunikasi interpersonal, interaksi manusia dan hubungan sosial didasarkan
pada fakta bahwa manusia individu tidak dapat melakukan semua hal yang
diperlukan untuk kehidupannya tanpa kerja sama dengan orang lain.?’ Dalam
proses pembentukan makna di Komunitas “Punk Muslim” Surabaya, peneliti
meneliti dua proses komunikasi yang digunakan anggota komunitas “Punk
Muslim” Surabaya, yaitu melalui komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal. Komunikasi verbal berkaitan dengan bentuk komunikasi di mana
pesan dikirimkan secara verbal. Komunikasi dilakukan dengan menggunakan
kata-kata baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi nonverbal adalah
pengiriman dan penerimaan pesan tanpa kata. Dengan kata lain, komunikasi
itu tidak hanya sekedar melalui lisan dan tulisan, melainkan juga melalui
komunikasi nonverbal yang melibatkan gestur, bahasa tubuh, postur, nada
suara, ekspresi wajah, atau cara berpakaian. Jadi dapat disimpulkan bahwa
komunikasi nonverbal adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bahasa
tubuh pengirim pesan.?

Dengan menggunakan proses komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal, diharapkan proses pembentukan makna di Komunitas “Punk
Muslim” Surabaya dapat tercapai. Proses ini kemudian membentuk gaya

komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya sebagai komunitas dakwah.

20 Amal lbrahim Abd El-Fattah Khalil, The Islamic Perspective of Interpersonal Communication
(Journal of Islamic Studies and Culture, 2016), him. 30.

2L https://pakarkomunikasi.com/perbedaan-komunikasi-verbal-dan-nonverbal, diakses pada 8 Maret
2018 pukul 11.37
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Keterangan dalam skema:

Baganl.1 Kerangka Pikir Penelitian

KOMUNIKASI INTERPERSONAL
DALAM ISLAM

POLA KOMUNIKASI KOMUNITAS
“PUNK MUSLIM” SURABAYA

¥

INTERAKSI SIMBOLIK

v ¥

KOMUNIKASI VERBAL KOMUNIKASI NONVERBAL

A A

¥

GAYA KOMUNIKASI KOMUNITAS
“PUNK MUSLIM” SURABAYA

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan etnografi.
Etnografi adalah penelitian kualitatif yang meneliti kehidupan suatu
kelompok / masyarakat secara ilmiah yang bertujuan untuk mempelajari,
mendeskripsikan, menganalisia, dan menafsirkan pola budaya suatu
kelompok tersebut dalam hal perilaku, kepercayaan, bahasa, dan
pandangan yang dianut bersama.?? Pendekatan ini digunakan sebagai
pendekatan dalam penelitian ini karena gaya komunikasi sebagai objek

penelitian merupakan budaya yang lahir dari komunitas “Punk Muslim”.

22 | exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2008), him. 25-

26.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, dimana penelitian deskriptif kualitatif bermaksud
untuk memahami fenomena yang dialami serta menyajikan data naratif-
deskriptif. Konteks penelitian deskriptif kualitatif bersumber dari hasil
wawancara tidak terstruktur dengan informan, dimana seorang peneliti
dituntut untuk aktif berinteraksi secara pribadi sesuai intuisinya
memutuskan bagaimana merumuskan pernyataan dan melakukan
pengamatan. Informan diberi kesempatan mengemukakan gagasan,
persepsi, serta kesempatan untuk ikut serta dalam menganalisa data.?®

2. Subjek, Objek, dan Lokasi Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data
untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.?* Subjek
penelitian disebut juga informan yaitu orang yang diminta keterangan
tentang suatu fakta atau pendapat. Subjek penelitian merupakan sumber
informasi yang digali untuk mengungkapkan fakta-fakta di lapangan.
Jadi peneliti memilih subjek penelitian yang dianggap kompeten untuk
menjawab dan memberikan informasi dan data yang sesuai dengan
permasalahan.

Adapun subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah

anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

23 |bid., him. 31-37.
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1998), him. 15.
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b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah variabel yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian, sedangkan subjek penelitian merupakan tempat
dimana variabel melekat.?

Dalam penelitian ini, objek yang diamati yaitu Gaya
Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Basecamp komunitas “Punk Muslim”
Surabaya, Jalan Semolowaru Utara 5 No. 11, Semolowaru, Sukolilo,
Surabaya.

Lokasi penelitian ini diambil karena subjek penelitian yaitu
Komunitas “Punk Muslim” Surabaya sering berkumpul dan
mengadakan halagah setiap hari Ahad sore dan Rabu malam tanpa
meninggalkan identitas mereka sebagai anak punk, seperti
menggunakan baju atau kaos yang identik dengan punk namun dengan
nuansa Islami. Di lokasi penelitian tersebut juga menjadi tempat
komunitas “Punk Muslim” Surabaya untuk menentukan arah dakwah
dan berdiskusi tentang isu-isu keislaman yang terjadi di Indonesia,

khususnya Surabaya dan dunia.

% 1bid.,
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3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini ada 2, yaitu jenis data primer dan
jenis data sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer
atau sumber pertama di lapangan?®. Data primer merupakan data
utama sebuah penelitian dalam hal ini data asli (tidak ada perantara)
yang di kumpulkan peneliti untuk menjawab fokus penelitian.

Data ini diperoleh peneliti dari hasil wawacara dengan
informan dalam hal ini anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya
yang terkait dengan interaksi antara sesama anggota komunitas ‘“Punk
Muslim” Surabaya dan akan menghasilkan gaya komunikasi yang
sesuai dengan konteks penelitian. Dalam hal ini data primer tentang
gaya komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya dan anggota
Komunitas “Punk Muslim” Surabaya sebagai subjek penelitian.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber
yang sudah ada. Data sekunder bertujuan untuk mendukung data
primer. Data ini dikumpulkan melalui sumber tertulis, seperti buku,
jurnal, maupun referensi di internet.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan buku serta jurnal-
jurnal yang berhubungan dengan konteks penelitian, dalam hal ini

yaitu gaya komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 128.
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4. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada tiga tahapan yang dilakukan oleh peneliti
sebelum melakukan pengambilan data, yaitu:?’
a. Tahap Pra-Lapangan (Persiapan)

Dalam tahapan ini peneliti berusaha menyusun rancangan
penelitian, memilih subjek penelitian, memilih lokasi penelitian,
mengurus perizinan, dan menyusun instrumen penelitian.

Berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti saat tahap
pra-lapangan, yaitu:

1) Menyusun Rancangan Penelitian

Penyusunan kerangka penelitian didasari pada suatu
permasalahan, yaitu peristiwa yang terus berlangsung dan dapat
diamati serta diverifikasi secara nyata saat berlangsungnya
penelitian, konteks peristiwa yang diteliti adalah peristiwa yang
berhubungan dengan Kkegiatan orang maupun organisasi,
kemudian peneliti menyusun kerangka penelitian untuk
memudahkan kegiatan selanjutnya meliputi latar belakang
masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, kerangka pikir
penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, analisis

data dan teknik keabsahan data.

27 Asep Suryana, http://www.academia.edu/5977336/TAHAP-
TAHAPAN PENELITIAN KUALITATIF MATA KULIAH ANALISIS DATA KUALITATI
E, diakses pada 18 Mei 2018.



http://www.academia.edu/5977336/TAHAP-TAHAPAN_PENELITIAN_KUALITATIF_MATA_KULIAH_ANALISIS_DATA_KUALITATIF
http://www.academia.edu/5977336/TAHAP-TAHAPAN_PENELITIAN_KUALITATIF_MATA_KULIAH_ANALISIS_DATA_KUALITATIF
http://www.academia.edu/5977336/TAHAP-TAHAPAN_PENELITIAN_KUALITATIF_MATA_KULIAH_ANALISIS_DATA_KUALITATIF
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Memilih Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih subjek penelitian,
yaitu informan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
dimana teknik ini memilih informan berdasarkan kesesuaian
informasi yang diberikan dengan konteks penelitian.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengangkat judul
“Gaya Komunikasi Komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya”.
Informan yang akan diambil oleh peneliti adalah anggota
Komunitas “Punk Muslim” yang aktif.
Memilih Lokasi Penelitian

Dalam memilih lokasi penelitian, peneliti harus
menentukan lokasi dimana lokasi tersebut sesuai dengan konteks
permasalahan dalam penelitian yang diambil. Dalam penelitian
ini peneliti mengambil judul “Gaya Komunikasi Komunitas
“Punk Muslim” Surabaya”, dari judul itu maka lokasi penelitian
yang dilakukan sesuai dengan tempat kegiatan yang dilakukan
oleh anggota Komunitas “Punk Muslim” Surabaya, yaitu
penelitian ini berlokasi di Basecamp komunitas “Punk Muslim”
Surabaya, Jalan Semolowaru Utara 5 No. 11, Semolowaru,
Sukolilo, Surabaya.

Lokasi penelitian ini diambil karena subjek penelitian
yaitu Komunitas “Punk Muslim” Surabaya sering berkumpul dan
mengadakan halagah setiap hari Ahad sore dan Rabu malam

tanpa meninggalkan identitas mereka sebagai anak punk, seperti
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menggunakan baju atau kaos yang identik dengan punk namun
dengan nuansa Islami. Di lokasi penelitian tersebut juga menjadi
tempat komunitas “Punk Muslim” Surabaya untuk menentukan
arah dakwah dan berdiskusi tentang isu-isu keislaman yang
terjadi di Indonesia, khususnya Surabaya dan dunia.

Maka dari itu, lokasi ini dijadikan sebagai lokasi
penelitian.
Mengurus Perizinan

Mengurus perizinan diperlukan untuk kelancaran kegiatan
penelitian. Perizinan yang lengkap dibutuhkan karena akan
mempengaruhi suasana dan kondisi lokasi penelitian saat
penelitian dilakukan, apalagi dengan kehadiran peneliti yang
tidak dikenal informan. Dengan keluarnya perizinan akan
mengurangi sedikitnya ketertutupan informasi yang diberikan
informan selama penelitian yang menjadikan informan lebih
fokus dalam menjawab pertanyaan wawancara sesuai dengan
konteks penelitian.
Menyiapkan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang dimaksud instrumen penelitian
adalah bahan-bahan atau alat-alat yang digunakan untuk
memperlancar proses pengumpulan data yaitu dengan teknik
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara secara
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mendalam, pengamatan terlibat (observasi), dan dokumentasi
data primer
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan ini dibagi atas dua bagian, yaitu :
1) Memahami lapangan

Peneliti harus memahami lokasi penelitian dengan
mengidentifikasi subjek yang akan dijadikan penelitian, sesuali
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian, maka
dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber data.

Dalam penelitian ini peneliti harus mengerti keadaan
basecamp komunitas “Punk Muslim” Surabaya sebagai lokasi
penelitian dan bagaimana keadaan informannya agar dapat
mendapat hasil penelitian sesuai konteks yang diteliti.

2) Memasuki lapangan

Selain mendapatkan izin untuk bergabung dalam komunitas
yang akan diteliti, disini peneliti menentukan patner kerja yang
dapat memberikan informasi tentang keadaan lapangan, sehingga
perlu adanya keakraban hubungan antara peneliti dengan subjek
penelitian (informan).

Dalam tahap ini peneliti harus menjalin hubungan akrab
dengan anggota Komunitas “Punk Muslim” Surabaya agar pada
saat proses pengumpulan data dapat terjalin keakraban sehingga

tidak ada rasa canggung.
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c. Tahap Penulisan Laporan (Pengolahan Data)

Tahap ini adalah tahap dimana semua hasil dari penelitian di
lapangan dijadikan satu ke dalam bentuk sebuah laporan. Tetapi perlu
adanya perhatian dalam keabsahan data sehingga data yang diperoleh
menjadi valid dan dapat diuji kebenarannya. Dalam memperoleh
keabsahan data yang valid, peneliti harus menggunakan teknik

analisis data sebelumnya untuk mengetahui validitas data.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara secara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.?®
Wawancara mendalam, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan bertatap muka antara
pewawancara dengan informan. Pada penelitian ini, wawancara
dilakukan dengan bantuan pedoman wawancara (interview guide).
Pedoman wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk
memandu jalannya wawancara.?®

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada informan
dalam hal ini yaitu anggota Komunitas “Punk Muslim” untuk
mendapatkan informasi tentang gaya komunikasi. Adapun cara untuk
memperoleh informasinya menggunakan audio recorder, kemudian

dicatat, dan disimpulkan.

28 |_exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2008), him. 186.
2 Muhammad Idruss, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), him. 127.
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b. Pengamatan Terlibat

Pengamatan terlibat atau observasi yaitu metode pengumpulan
data melalui pengamatan dan penginderaan secara cermat dan langsung
di lapangan atau lokasi penelitian. Pengamatan terlibat juga merupakan
kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata
sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga,
hidung, mulut, dan kulit.*

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung di
lapangan dan ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan informan untuk
mengetahui Gaya Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya,
dalam hal ini seperti ikut kajian komunitas “Punk Muslim” dan ikut
halagah bersama anggota Komunitas “Punk Muslim” Surabaya lainnya.

c. Dokumentasi Data Primer

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan
pencarian data berupa cetakan, catatan harian, buku-buku, jurnal, foto-
foto dan lain sebagainya yang berhubungan dengan konteks penelitian.

Dalam penelitian ini, data-data bisa berupa foto-foto, video,
rekaman suara tentang kegiatan-kegiatan Komunitas ‘“Punk Muslim”
Surabaya. Foto dan video digunakan untuk lebih mengetahui secara
mendalam bagaimana kegiatan Komunitas “Punk Muslim” Surabaya,
sehingga tercapai gaya komunikasi Komunitas “Punk Muslim”

Surabaya.

% 1bid., him. 142.
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan menemukan

pola, menemukan apa yang penting dana pa yang dipelajari dan

memutuskan apa yang dapat diceritrakan kepada orang lain.3! Teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Pengumpulan Data (Data Collection)

Proses pengumpulan data didapatkan dari hasil wawancara
secara mendalam, observasi, membuat dokumentasi dan catatan
lapangan bahkan ketika peneliti berinteraksi dengan lingkungan sosial
subjek dan informan. Proses ini dilakukan sepanjang penelitian itu
berlangsung.

Dalam penelitian ini, data didapatkan dari wawancara dengan
anggota komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya. Wawancara tersebut
dimaksudkan untuk menghasilkan data mengenai Gaya Komunikasi
Komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Peneliti juga mengumpulkan
data dari observasi langsung di lokasi penelitian dan dokumentasi saat
proses wawancara dan observasi tersebut.

Reduksi Data (Data Reduction)

Setelah mengumpulkan data tersebut dan sekiranya sudah cukup

untuk dapat diproses dan dianalisis, maka hal selanjutnya yang

dilakukan yaitu reduksi data. Reduksi data adalah proses penggabungan

%! 1bid., 248.



30

dan penyeragaman segala bentuk data yang diperolen menjadi satu
bentuk tulisan (skrip) yang akan dianalisis.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari wawancara
dengan anggota Komunitas “Punk Muslim” Surabaya yang
digabungkan dengan data yang diperoleh dari observasi serta
dokumentasi di lokasi penelitian, sehingga menjadi satu bentuk data
yang nantinya akan dianalisis.

Penyajian Data (Display Data)

Display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas,
kemudian tema tersebut dikelompokkan dan dikategorikan ke dalam
bentuk yang lebih konkret dan sederhana.

Dalam penelitian ini, peneliti mengolah semua data yang sudah
direduksi menjadi satu bentuk yang sudah memiliki alur sesuai konteks
penelitian, dalam hal ini tentang Gaya Komunikasi Komunitas “Punk
Muslim” Surabaya.

. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and
Verification)

Kesimpulan/verifikasi ini merupakan tahap terakhir dalam
rangkaian analisis data kualitatif. Peneliti menguraikan data yang sudah
dikategorikan dan dikelompokkan, kemudian menjelaskan hasil
temuan penelitian itu sesuai konteks penelitian yang dibahas dan
menarik kesimpulan dari penjelasan tersebut. Kesimpulan dapat

dikonfirmasi dan dipertajam untuk sampai pada kesimpulan final atas
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fenomena yang diteliti. Kesimpulan diverifikasi selama kegiatan
berlangsung dan dilakukan dengan meninjau ulang pada catatan-catatan
lapangan.

Dalam penelitian ini, setelah didapatkan hasil temuan penelitian
tentang gaya komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya,
kemudian hasil itu dideskripsikan dan ditarik kesimpulan bagaimana
gaya gomunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
a. Pengecekan Anggota

Dalam proses pengumpulan data pengecekan dengan anggota
yang terlibat sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan.
Para anggota yang terlibat yang mewakili anggota-anggota mereka
dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi
mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan oleh peneliti.
Pengecekan anggota dilakukan dalam bentuk diskusi dengan anggota
yang terlibat dan cukup berpengalaman dan berpengetahuan untuk
mewakili anggota-anggota yang lain.?

Dalam penelitian ini, hasil data wawancara dan observasi yang
telah didapatkan oleh peneliti nantinya akan didiskusikan dengan
anggota Komunitas “Punk Muslim” Surabaya yang mempunyai
pengetahuan lebih mengenai komunitas tersebut guna mendapatkan

hasil data yang valid dan sesuai kenyataan yang terjadi.

32 exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2008), him. 335.
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b. Triangulasi

Triangulasi yaitu usaha mengecek keabsahan data atau
mengecek keabsahan temuan riset. Metode triangulasi dapat dilakukan
dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan yang sama. Dalam hal ini, peneliti melakukan
pemeriksaan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara. Teknik pemeriksaan ini merupakan triangulasi
dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara
yang berbeda dalam metode kualitatif yang digunakan.33

Dalam penelitian ini triangulasi terletak pada keabsahan data
yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi mengenai gaya
komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya dengan

membandingkan data hasil yang diperoleh tersebut.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
BAB I: PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil terdahulu,
definisi konsep dan metode penelitian yang di dalamnya membahas tentang
pendeketan dan jenis penelitian, subjek, objek dan lokasi penelitian, tahap-
tahap penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data dan teknik keabsahan data.

% 1bid., him. 265.
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BAB II: KAJIAN TEORETIS

Merupakan kerangka teoretik yang meliputi pembahasan kajian pustaka
dan kajian teoretik, dimana peneliti menentukan teori apa yang sesuai dengan
penelitian ini.
BAB Ill: PENYAJIAN DATA

Merupakan penyajian data tentang deskripsi subjek, objek dan lokasi
penelitian mengenai gambaran singkat tentang gaya komunikasi Komunitas
“Punk Muslim” Surabaya.
BAB IV: ANALISIS DATA

Merupakan analisis temuan-temuan data penelitian dan menganalisis
data konfirmasi temuan itu dengan teori.
BAB V: PENUTUP

Merupakan penutup yang terdiri atas simpulan dan saran.



BAB I1

KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
1. Gaya Komunikasi
Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari komunikasi. Setiap
harinya, manusia saling berkomunikasi untuk dapat saling berinteraksi dan
juga memenuhi kebutuhan. Misal saja saat berbelanja di pasar, belajar di
kampus, hingga tanpa bertemu pun kita bisa saling berkomunikasi. Tetapi,
ada kalanya saat manusia berkomunikasi, maksud tujuan komunikator tidak
tersampaikan dengan baik kepada komunikan. Untuk itu penting untuk
seorang komunikator dan komunikan memahami gaya komunikasi masing-
masing supaya mengurangi masalah-masalah tidak tercapainya tujuan
dalam berkomunikasi.

a. Definisi Gaya Komunikasi
Sebelum mengetahui apa itu gaya komunikasi, perlu memahami
hakikat dasar proses komunikasi. Proses komunikasi tidak bisa jauh
dari model komunikasi. Kata 'model' merujuk sebagai representasi dari
suatu proses, dan peristiwa atau situasi. Model komunikasi merupakan
representasi simbolis dari proses komunikasi.> Model komunikasi tidak
menunjukkan rincian pesan melainkan hanya menyajikan elemen-
elemen, yang terkait dengan objek pengiriman pesan. Model

komunikasi bisa verbal, aritmatika, grafis atau bergambar. Memperluas

L Amal lbrahim Abd El-Fattah Khalil, The Islamic Perspective of Interpersonal Communication
(Journal of Islamic Studies and Culture, 2016), him. 27-28.

34
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definisi proses komunikasi dapat berupa, “untuk menyelesaikan
komunikasi, seorang komunikator, pesan, beberapa saluran perantara
dan penerima diperlukan. Semua itu diselesaikan satu demi satu.
Sebuah langkah pengiriman pesan dari komunikator ke komunikan
disebut sebagai proses komunikasi.”

Menurut Schramm, ketika seseorang berkomunikasi, orang
tersebut mencoba berbagi informasi, ide, atau sikap. Komunikasi selalu
membutuhkan tiga elemen: sumber, pesan, dan tujuan (penerima).
Komunikasi selalu menjadi bagian dari sesuatu. Ini mewakili hubungan
tidak hanya antar individu, tetapi juga antar hubungan. Komunikasi
adalah jaring yang mengikat masyarakat bersama.

Selain itu, Lasswell (1948) mendefinisikan proses komunikasi
sebagai cara mudah untuk menggambarkan tindakan komunikasi atau
menjawab pertanyaan berikut: Siapa yang mengatakan (pengirim) apa
yang dikatakan, (pesan, ide atau informasi yang dimaksud), di dalam
apa saluran, kepada siapa, dengan efek apa? (Tanggapan atau umpan
balik dari pengirim). 2

Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa proses
komunikasi adalah proses atau serangkaian beberapa tugas langkah
demi langkah atau interaksi siklik dari beberapa tugas yang dimulai dari
komunikator dan menggunakan sistem untuk mencapai penerima dan

penerima memberikan umpan balik kepada pengirim. Mungkin ada

2 1bid.
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gangguan dalam prosesnya. Oleh karena itu, ada tiga model dasar
dalam komunikasi mereka, linier, interaktif dan transaksional.

Konsep “gaya” merujuk pada cara bagaimana seseorang
berkomunikasi. Gaya komunikasi menjelaskan bagaimana cara
berperilaku seseorang ketika mengirim dan menerima pesan. Gaya
komunikasi sering kali disebut “gaya komunikasi” pribadi karena
seseorang paling sering memakai gaya tertentu ketika berkomunikasi
dengan orang lain. Setiap orang memiliki gaya komunikasi yang unik,
karena itu jika kita mengenal gaya komunikasi seseorang, maka kita
juga dapat menemukan kesadaran dari diri kita sehingga dapat
mengembangkan interaksi dan relasi antarpersonal demi tercapainya
komunikasi yang efektif. Artinya, gaya komunikasi dapat membuat
seseorang menjadi sukses dalam menjalin relasi dengan orang lain.

Paling tidak ada tiga kata kunci yang menjadi dasar bagi
interaksi dan relasi manusia, yaitu:®
1) Interaksi dengan diri sendiri
2) Interaksi dengan orang lain
3) Interaksi dengan anggota kelompok

Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa pengetahuan tentang
berbagai gaya komunikasi seseorang dapat membantu komunikasi
menjadi lebih efektif karena preferensi individu, pandangan, persepsi,

dan konstruksi realitas sosial muncul dari gaya komunikasi setiap

3 Alo Liliweri, Komunikasi Interpersonal (Jakarta: Kencana, Ed. 1, 2015), him. 254.
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individu dan gaya itu sangat bervariasi antara seseorang dengan orang
lain.

Menurut Norton, gya komunikasi dapat didefinisikan sebagai
cara seseorang dapat berinteraksi dengan cara verbal dan nonverbal
untuk memberi tanda bagaimana arti yang sebenarnya harus dipahami
atau dimengerti. Cara atau gaya komunikasi terkadang menjadi lebih
penting dari konten komunikasi tersebut. Banyak orang yang
memahami konten dengan baik, tetapi pesan komunikasinya tidak
sampal atau tidak diterima orang lain karena ketidakmampuan dalam
menyampaikan pesan tersebut. Dalam hal ini, gaya komunikasi menjadi
penting untuk diterapkan. Widjaja mengungkapkan bahwa gaya
komunikasi dipengaruhi situasi, bukan tipe seseorang. Gaya
komunikasi bukan tergantung pada titpe seseorang, melainkan kepada
situasi yang dihadapi. Setiap orang akan menggunakan gaya
komunikasi yang berbeda-beda ketika marah, gembira, sedih, tertarik,
atau bosan. Begitu juga dengan seseorang yang berbicara dengan
sahabat baiknya, orang yang baru dikenal, dan dengan anak-anak akan
berbeda gaya bicaranya. Selain itu, gaya yang digunakan dipengaruhi
oleh banyak faktor, gaya komunikasi adalah sesuatu yang dinamis dan
sangat sulit untuk ditebak. Gaya komunikasi adalah sesuatu yang relatif.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa teori gaya
komunikasi sendiri adalah sebagai perangkat perilaku antarpribadi yang
terspesialisasi dalam suatu situasi tertentu. Masing-masing gaya

komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai
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untuk mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam situasi yang

tertentu pula. Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan

bergantung pada maksud dari sender dan harapan dari receiver.

. Aspek-Aspek Gaya Komunikasi

Menurut Norton, gaya komunikasi dibagi menjadi sepuluh,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Dominant, komunikator dominan dalam berinteraksi. Orang seperti
ini cenderung ingin menguasai pembicaraan.

Dramatic, dalam hal berkomunikasi cenderung berlebihan,
menggunakan hal-hal yang mengandung kiasan, metafora, cerita,
fantasi, dan permainan suara.

Animated Expresive, warna dalam berkomunikasi, seperti kontak
mata, ekspresi wajah, gestur, dan gerak badan.

Open, komunikator bersikap terbuka, tidak ada rahasia sehingga
muncul rasa percaya diri dan terbentuk komunikasi dua arah.
Argumentative, komunikator cenderung suka berargumen dan
agresif dalam berargumen.

Relaxed, komunikator mampu bersikap positif dan saling
mendukung terhadap orang lain.

Attentive, komunikator berinteraksi dengan orang lain dengan
menjadi pendengar yang aktif, empati, dan sensitif.

Impression Leaving, kemampuan seorang komunikator dalam

membentuk kesan pada pendengarnya.
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9) Friendly, komunikator bersikap ramah tamah dan sopan saat
sedang menyampaikan pesan kepada penerima pesan.

10) Precise, gaya yang tepat di mana komunikator meminta untuk
membicarakan suatu konten yang tepat dan akurat dalam
komunikasi lisan.

Sementara itu, dalam praktek gaya komunikasi dikenal “Tiga

Gaya Utama Komunikasi” yang telah disusun indikator dari masing-

masing gaya komunikasi tersebut olen Myers-Briggs. Ketiga gaya

utama komunikasi tersebut yaitu:

1) Gaya Agresif

Beberapa ciri atau indikator gaya agresif antara lain
tertutup, interupsi, dan monopoli pembicaraan. Karakteristik gaya
ini di antaranya adalah sangat dominan dalam komunikasi, kasar,
dan sinis. Semesntara tanda-tanda nonverbal dalam gaya ini antara
lain tampil dingin, suara nyaring, dan ceplas-ceplos.

2) Gaya Pasif

Beberapa indikator gaya komunikasi pasif di antaranya
adalah selalu sepakat, tidak langsung, tidak pernah bicara terlebih
dahulu, dan ragu-ragu. Karakteristik gaya ini antara lain sadar diri,
dan percaya orang lain tetapi tidak percaya diri. Sementara tanda-
tanda nonverbal dalam gaya ini di antaranya yaitu selalu gelisah,
selalu angguk kepala ketika berkomunikasi, jarang ekspresikan

wajah, ragu-ragu ketika ada kecemasan.
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3) Gaya Assertif
Beberapa indikator gaya komunikasi asertif di antaranya
yaitu percaya diri, dan percara orang lain merupakan nilai, efektif,
dan aktif mendengarkan, ekspresi diri secara langsung, jujur, dan
segera menyatakan perasaan dan keinginan. Karakteristik dari gaya
ini antara lain percaya diri dan orang lain, sadar diri, terbuka, gestur
alamiah, sangat atensi, ekspresi wajah menarik, tampilan tubuh
penuh percaya diri (santai), ekspresif, bicara dengan nada yang
bervariasi.
2. Dinamika Komunitas Punk di Indonesia
Punk merupakan sebuah subkultur yang bukan berasal dari
Indonesia. Untuk itu perlu mengetahui dinamika komunitas Punk di
Indonesia, khususnya bagaimana punk masuk dan berkembang di
Indonesia.
a. Masuknya Punk ke Indonesia
Awal masuknya komunitas punk di Indonesia berada di kota-
kota besar, seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, dan kota-kota besar
lainnya. Kata “Punk” pertama kali muncul dalam essay yang berjudul
“The Punk Muse: The True Story of Protophatic Spiff Including the
Lowdown on the Trouble-Making Five Percent of America’s Youth”
pada 1970 yang ditulis oleh Nick Tosches di majalah Fusion. Nick
mengatakan bahwa musik punk bagai tangisan pedih menuju jurang
omong kosong. Jika dalam puisi, maka puisi tersebut dimuntahkan

tanpa plot. Saat itu, banyak bermunculan musik underground akibat
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dari kebosanan serta kegelisahan generasi muda Amerika kalangan
menengah ke bawah.*

Mereka bosan dengan konsep musik konvensional dan ingin
menciptakan suatu musik yang baru, sesuatu yang berbeda dengan yang
sudah ada. Mereka gelisah dan bosan karena resesi ekonomi sangat
parah di Amerika sejak 1970-an yang diikuti kemerosotan moral
politikus, perang yang terjadi di Vietnam, dan kegagalan reaganomic
(sebutan untuk kebijakan ekonomi presiden Ronal Reagan). Keadaan
tersebut mendorong mereka menciptakan sebuah identitas untuk
bersuara.

Sejak ulasan Nick, istilah Punk semakin dikukuhkan untuk
menyebut scene musik bawah tanah (underground) yang tidak
sepenuhnya bergerak di bawah tanah. Semua tentang konsep punk pada
masa itu menggambarkan sesuatu yang menantang, menentang,
mengganggu, dan mengancam, yaitu sesuatu yang ‘menarik ke sisi
yang lebih gelap’. Kedatangan punk sebagai sebuah budaya perlawanan
atas kebosanan, kejenuhan, dan kegelisahan dalam masyarakan
ditandai dengan poster yang tersebar di New York, berbunyi: “WATCH
OUT! PUNK IS COMING!™®

Punk di Indonesia tidak hadir karena gejolak yang terjadi
sebagaimana Amerika dan Inggris, tapi muncul karena kerinduan akan
sesuatu yang baru sebagai aktualisasi para remaja. Masuknya punk ke

Indonesia terjadi berkat pemberitaan media mainstream. Subkultur

4Widya G, Punk Ideologi yang Disalahpahami (Yogyakarta: Garasi House of Book, 2010), him. 13.
% 1bid., him. 14.
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punk dikenal pertama kali dalam bentuk musik dan fashion.
Permasalahan nyata di sekitar punk adalah anggapan keliru tentang
punk yang kemudian timbul dalam masyarakat. Adopsi mentah punk
secara mencolok mengakibatkan punk dicap negatif.

Indonesia sebagai negara berkembang mempunyai banyak
permasalahan sosial. Dengan kondisi seperti ini, banyak anak muda
yang meniru budaya punk dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mereka menggunakan unsur musik, gaya berbusana, dan pemikiran
atau cara pandang terhadap berbagai permasalahan hidup. Namun,
sekali lagi, banyak anak muda yang mengadopsi mentah konsep punk
yang mengakibatkan punk dicap negatif secara berkelanjutan.

b. Gaya Hidup Punk di Indonesia

Dalam perkembangannya, punk lebih dikenal dari sisi fashion
dan musiknya. Mereka menggunakan dandanan yang lusuh, kacau,
dekil, dan jauh dari kesan mapan. Hal ini sebagai perwujudan protes
mereka akan situasi dan kondisi yang terjadi. Dengan musik, mereka
menciptakan lagu-lagu bertemakan sosial dan politik yang mewakili
suara masyarakat kecil dan anti kemapanan. Salah satu band yang
mengenalkan punk lewat musik adalah Sex Pistols.

Fashion punk asli tahun 1970-an muncul sebagai sesuatu yang
konfrontatif, mengejutkan, dan melawan. Gaya berpakain punk sangat
berbeda dari apa yang kemudian dianggap sebagai dasar dari sudut

pandang punk. Banyak item yang umumnya dikenakan oleh punk

® Ibid., him. 117.



43

menjadi kurang umum di kurun waktu berikutnya dan unsur-unsur baru
tanpa henti ditambahkan ke dalam citra punk.’

Di balik busana yang mereka pakai, terdapat estetika yang
tertanam. Seperti sepatu boot yang mereka gunakan sebagai bentuk
penolakan terhadap aparat yang menindas rakyat kecil, celana robek
sebagai bentuk anti budaya mapan, rantai-rantai sebagai bentuk protes
terhadap polisi, rambut mohawk sebagai bentuk protes terhadap
penyeragaman selera. Gaya berpakaian tersebut bukan hanya menjadi
sebuah style tetapi mempunyai makna di balik itu semua.

Di Indonesia sendiri, persepsi menjadi punk seringkali
disalahpahami oleh sebagian anak muda. Sebagian remaja mengartikan
punk sebagai hidup bebas tanpa aturan dan tidak memahami estetika
yang terkandung di dalamnya. Pemahaman yang salah dan setengah-
setengah ini mengakibatkan banyak dari mereka yang melakukan
tindakan yang meresahkan di masyarakat, seperti mabuk-mabukan dan
memalak orang. Hal ini membuat punk di Indonesia dipandang negatif
oleh sebagian besar masyarakat. Masyatakat umum melihat anak-anak
punk hanya sebagai sampah masyarakat, generasi yang termarjinalkan.

c. Realita Kelas Sosial Punk di Indonesia

Sejak dulu, fenomena punk di Indonesia selalu dihadapkan
dengan masalah bahwa anak-anak punk tidak lebih dari sekedar sampah
masyarakat. Mereka dianggap tidak lebih dari kumpulan remaja yang

memiliki latar belakang keluarga yang broken home lalu menjadikan

" Ibid., him. 65.
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gaya hidup punk sebagai semacam pelarian. Kata punk yang dalam
kamus berarti berandalan akhirnya memang tidak lebih dari sekedar
anak-anak yang tidak mau taat aturan dan tidak memiliki masa depan
yang jelas.

Punk di Indonesia muncul dari beberapa kelas sosial di
masyarakat. Dari kelas bawah yang merupakan anak-anak jalanan yang
hidup di pinggir jalan, tidur di trotoar, kerjaan sehari-hari mereka
biasanya mengamen, jualan koran, atau aktivitas lain yang bisa
menghasilkan uang recehan di setiap persimpangan traffic light. Anak
punk dalam kelas sosial bawah biasanya adalah orang yang sangat
miskin hidupnya. Jika hari itu tidak mengamen, maka hari itu pula tidak
makan. Selain itu, kehidupan mereka sangat dekat dengan peluang-
peluang pemicu kriminalitas di jalanan, alkohol, dan rokok. Di kelas
sosial menengah, anak punk biasanya muncul dari sekumpulan anak-
anak sekolah menengah yang berawal dari ketertarikannya terhadap
musik punk. Entah berawal setelah mendengarkan radio, video klip
band punk di televisi, atau bisa juga setelah menonton konser band punk
lokal, kemudian mereka tiba-tiba menjadi penggemar fanatik musik
punk. Punk dari kelas menengah ini jelas bukan dari latar belakang
ekonomi yang sangat kekurangan. Mereka berasal dari keluarga yang
cukup, dan umumnya tidak terjadi terlalu banyak masalah di dalam
keluarganya. Malahan biasanya, setelah sang anak mengenal punk,
justru menimbulkan masalah baru. Mereka mulai ikut-ikutan meniru

perilaku idola barunya. Mulai tidak mau diatur oleh orang tua. Terakhir,
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dari kelas atas, punk biasanya muncul dari problematika anak yang
kurang mendapatkan perhatian secara psikologis dari orang tua. Orang
tua lebih dianggap oleh sang anak sebagai orang yang mengekang,
diktator, bahkan musuh bagi sang anak dalam memilih jalan hidupnya.
Tidak ada keterbukaan di antara kedua belah pihak, sehingga sang anak
mencari pelarian-pelarian yang memungkinkan bisa memuaskan
hatinya. Kehidupan ekonominya tidak diragukan lagi, semua serba
tercukupi. Akses mereka terhadap alkohol, rokok, narkotika, maupun
seks bebas juga lebih besar. Jika mereka memiliki pemikiran-pemikiran
yang menyimpang, nyelenegh akan lebih berbahaya ketimbang punk di
kelas sosial di bawahnya dikarenakan mereka memiliki akses yang luas
terhadap media dan kekuatan pengaruh mereka tinggi.®
3. Komunitas “Punk Muslim” Surabaya
Punk yang berkembang di Indonesia dikenal dengan pakaian dan
gaya hidupnya yang bebas. Mereka mencoba melepaskan diri dari berbagai
aturan, baik norma masyarakat, aturan pemerintah, maupun agama.
Komunitas “Punk Muslim” Surabaya yang membawa kata ‘“Muslim”
mencoba untuk menyadarkan anak punk untuk kembali ke dalam aturan-
aturan tersebut, khususnya aturan agama.
a. Definisi Komunitas
Berkaitan dengan kehidupan sosial, ada banyak definisi yang
menjelaskan tentang arti komunitas. Tetapi setidaknya definisi

komunitas dapat didekati melalui; pertama, terbentuk dari sekelompok

8 Aditya Rahman Yani, Melawan Arus: Membedah Pemikiran Subkultur Punk Islam di Indonesia
(Sidoarjo: Kazun Books, 2016), him. 8-10.
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orang; kedua, saling berinteraksi secara sosial diantara anggota
kelompok itu; ketiga, berdasarkan adanya kesamaan kebutuhan atau
tujuan dalam diri mereka atau diantara anggota kelompok yang lain;
keempat, adanya wilayah-wilayah individu yang terbuka untuk anggota
kelompok yang lain, misalnya waktu.® Pada dasarnya setiap komunitas
yang ada itu terbentuk dengan sendirinya, tidak ada paksaan dari pihak
manapun, karena komunitas terbangun memiliki tujuan untuk
memenuhi kebutuhan setiap individu dalam kelompok tersebut. Suatu
komunitas biasanya terbentuk karena pada beberapa individu memiliki
hobi yang sama, tempat tinggal yang sama dan memiliki ketertarikan
yang sama dalam beberapa hal.

Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berarti
"kesamaan”, kemudian dapat diturunkan dari communis yang berarti
"sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak™. Komunitas sebagai
sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi
lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.
Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat
memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan,
risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa. Definisi Komunitas
adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang dibangun dengan

berbagai dimensi kebutuhan fungsional.

° Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya di Era Budaya Siber (Jakarta: kencana, 2012), him.
138.
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Merujuk pada penjelasan Tonnies dalam bukunya Community
and Asociation yang terbit tahun 1955 bahwa komunitas terbagi
menjadi Gemeinschaft dan Gesellschaft. Gemeinshcaft merujuk pada
jenis komunitas yang berkarakter dimana setiap individu maupun aspek
sosial yang ada pada komunitas tersebut berinteraksi secara vertikal dan
horizontal, berjalan dengan stabil dalam waktu yang lama, adalah hasil
dari adanya pertukaran ritual maupun simbol-simbol sebagaimana yang
terjadi dalam interaksi sosial secara nyata yang dibangun face-to-face
interaction. Inilah yang di sebut Tonnies komunitas (dalam pengertian)
tradisional; dimana setiap individu membantu individu yang lain, setiap
individu mengenal identitas atau informasi individu yang lain, dan
ikatan yang terjalin antar-individu sangat kuat serta menjelma dalam
berbagai wujud. Gesellschaft adalah kebalikan dari kondisi
gemeinschaft, disebabkan oleh semakin banyaknya urbanisasi di kota-
kota besar, Tonnies menjelaskan bahwa jenis komunitas ini terbentuk
dari berbagai aspek yang sangat berbeda. Setiap anggota komunitas ini
memiliki kepentingan yang berbeda-beda, komitmen yang berbeda-
beda, dan tidak adanya ikatan antar-individu begitu juga dengan norma
dan nilai-nilai yang menjadi pengikatnya. Hubungan yang terjadi antar-
individu dalam komunitas ini terjadi sangat dangkal dan lebih bersifat
instrument formal belaka. Dalam gesellschaft, komunitas tidak
berkembang secara simultan dan tidak membesar; meski anggota
komunitas yang ada di dalamnya secara kuantitas berjumlah besar,

sebagaimana penduduk ibukota, dan setiap individu akan bertemu
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denga individu lainnya setiap waktu namun hubungan yang terjalin

hanyalah parsial dan sementara.

Komunitas dapat didefinisikan sebagai kelompok khusus dari
orang-orang yang tinggal dalam wilayah tertentu, memiliki kebudayaan
dan gaya hidup yang sama, sadar sebagai satu kesatuan, dan dapat
bertindak secara kolektif dalam usaha mereka dalam mencapai tujuan.
Koentjaraningrat berpendapat bahwa suatu komunitas kecil apabila:

1) Komunitas kecil adalah kelompok-kelompok dimana warga-
warganya masih saling kenal mengenal dan saling bergaul dalam
frekuensi kurang atau lebih besar.

2) Karena sifatnya kecil itu juga, maka antara bagian-bagian dan
kelompok-kelompok khusus di dalamnya tidak ada aneka warna
yang besar.

3) Komunitas kecil adalah pula kelompok dimana manusia dapat
menghayati sebagian besar dari lapangan kehidupan secara bulat.!

Komunitas dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai
kelompok sosial yang mempunyai arti perkumpulan beberapa individu.
Komunitas atau kelompok sosial.*?

b. Definisi Punk, Islam, dan Punk Islam
Mendefinisikan punk adalah sesuatu yang sulit dilakukan. Sejak

awal kemunculannya, punk mengalami banyak perubahan bentuk dan

10 Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him. 315.
1 Soleman B. Taneko, Struktur Dan Proses Sosial: Suatu Pengantar Sosiologi Pembangunan
(Jakarta: Rajawali, 1984), him. 60.
12 3. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 23.
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definisinya. Jika punk didefinisikan secara rinci, justru akan memberi
batasan-batasan yang mengikat punk itu sendiri. Hal ini sangat bertolak
belakang dengan apa yang diperjuangkan punk selama ini, yaitu
kebebasan. Seringkali definisi punk yang satu dengan yang lain saling
berlawanan. Untuk itu, para pengamat maupun perlaku dalam subkultur
ini hanya bisa mendefinisikan secara umum yang global, yang bisa
dipahami secara mudah oleh orang lain.

Islam tidak dapat sembarangan didefinisikan sebagaimana punk
didefinisikan. Islam berasal dari wahyu. Bahkan istilah “Islam” sendiri
bukan karangan atau temuan seseorang, melainkan sudah tercantum
dalam Al Quran, sebagaimana Allah SWT menyebutkannya dalam

Surat Ali Imran: 19 dan 85 sebagai berikut.
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di
antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka

sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” (QS. Ali Imran: 19)
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali Imran: 85)

Sebutan nama “Islam” itu jelas. Sumbernya juga jelas.
Sedangkan nama agama-agama selain Islam diberikan oleh para
pengamat keagamaan atau oleh pengikutnya, seperti agama Yahudi
(Judaisme), agama Katolik (Katolikisme), agama Protestan
(Protestantisme), agama Budha (Budhisme), agama Hindu
(Hinduisme), agama Konghucu (Konfusianisme), dan sebagainya. Tapi
Islam tidak seperti itu. Nama Islam sebagai nama sebuah agama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sudah disebutkan ada
dalam Al Quran. Meski para orientalis Barat sempat berusaha melabeli
Islam dengan julukan “mohamedism”, namun akhirnya mereka gagal
juga.t®

Istilah punk sangatlah relatif dan terus menerus berubah sesuai
kondisi zaman, sedangkan Islam sebalaiknya, pengertiannya beserta
prinsip-prinsip yang mendasarinya telah fix dan tidak bisa mengikuti
perkembangan zaman. Jika kedua istilah tersebut digabungkan, yang
tetap menjadi penentu adalah Islam. Sedangkan punk hanyalah sebagai
istilah sampingan. Ketika seseorang mengaku sebagai Punk Islam,

maka definisi punk sendiri akan terabaikan secara fundamental. Esensi

3 1bid., him. 1-6.
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dari istilah tersebut hanyalah jembatan untuk membuat transisi antara
punk yang umumnya sekuler menuju Islam secara kaffah. Punk Islam
hanyalah mediasi, perantara, saluran bagi siapapun di dalam subkultur
punk yang mencoba kembali mengenal agamanya dan mulai tertarik
untuk mengadopsi nilai-nilasi Islam untuk kehidupan sehari-hari.
c. Redefinisi Punk

Punk ketika awal munculnya merupakan bentuk pemberontakan
terhadap penguasa tiran. Gerakan ini muncul karena bentuk perlawanan
terhadap ketidakadilan dilakukan terhadap penguasa terhadap rakyat.
Kemudian slogan yang cukup populer di kalangan punk berbunyi
“making punk a threat again!”** adalah untuk mengambalikan punk
kepada semangat awal mula punk dilahirkan. Memang tidak bisa
dipungkiri, negara-negara Barat ketika itu adalah negara yang sangat
berorientasi kapital. Tidak peduli dengan nasib masyarakat. Negara
menjadi penghisap kesejahteraan rakyatnya sendiri. Oleh karena itu,
sudah menjadi hal yang relevan jika ada gerakan yang menentangnya.
Namun, Punk Islam melihat fenomena ini tidak akan mungkin muncul
jika penguasa ketika itu mampu memberikan yang terbaik untuk rakyat.
Pemimpinnya adil.®® Masyarakat sejahtera dan makmur. Dilindungi

hak-haknya. Serta dilayani dengan baik oleh para pemimpinnya. Dalam

14 “Making Punk A Threat Again” adalah slogan yang dipopulerkan oleh Profan Existence, sebuah
kolektif tua dari Minneapolis yang gencar menyebarkan ideologi anarcho-punk melalui zine dan
internet.

15 Salah satu perbedaan pandangan antara Islam dan Anarkisme yang dianut oleh mayoritas punk di
dunia terlatak pada keyakinan apakah ada pemimbin yang dapat benar-benar adil. Seandainya
mereka — para punk dan anarkis — mau membuka buku sejarah bagaimana pemimpin-pemimpin
Islam era Khulafaur Rasyidin menegakkan keadilan, bisa jadi mereka akan menarik kembali
pesimisme merka terhadap adanya pemimpin yang adil.
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konsep kenegaraan dan kepemimpinan dalam Islam, benar-benar
sistem Islam mampu menjadi solusi bagi kejahatan sistem-sistem yang
lain ciptaan manusia, seperti demokrasi, monarki, dan lain sebagainya.
Islam sebagai agama yang ajarannya komprehensif selalu mampu
menjadi solusi segala bentuk permasalahan sosial.

Maka dari itu, jika permasalahannya adalah image punk di
masyarakat dianggap negatif, maka sudah seharusnya definisi punk
diubah. Perlu adanya redefinisi punk dengan definisi baru yang tidak
keluar dari koridor prinsip-prinsip dasar Islam. Perlu adanya gerakan
punk yang baru. Sebuah gerakan yang sedikit berbeda dengan filosofi
bagaimana punk dilahirkan. Jika punk dulu muncul karena perlawanan
terhadap tirani, maka punk yang kali ini masih tetap pejuang-pejuang
melawan tirani, namun dilandasi batasan-batasan yang Islami. Akan
muncul saatnya kita harus melawan pemerintah, ketika pemerintah
mengajak rakyatnya menuju kekufuran, menyekutukan Allah SWT,
atau bahkan keluar dari Islam. Disaat seperti inilah gerakan new punk
ini bergerak, muncul di permukaan untuk jihad fii sabilillah melawan
penguasa kafir dan zalim (thoghut). New Punk ini masih tetap akan
menjadi ancaman, sebagaimana slogan populer mereka dulu, “making
punk a threat again!”. Namun ancaman yang dimaksud di sini adalah
ancaman bagi ketidakadilan, ancaman bagi penindasan, ancaman bagi
kemaksiatan, ancaman bagi kejahatan, yang semuanya dilihat dari
kacamata Islam. Waktu-waktu luang new punk ini diisi dengan

memperbaiki diri melalui beribadah dan terus belajar. Keilmuan
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menjadi tradisi yang mampu membuat mereka berprestasi di
masyarakat sehingga mampu memberikan citra positif kepada publik.®
d. Komunitas “Punk Muslim” di Indonesia

Siapa yang menyangka kehidupan jalanan ternyata tak seburuk
yang dibayangkan. Di antara segerombolan pengamen, anak-anak
jalanan, dan pedagang asongan yang sering kali diidentikkan dengan
minuman keras, narkoba, seks bebas, dan sebagainya, masih ada cahaya
yang memberikan harapan bahwa dakwah di kalangan yang dianggap
termarjinalkan ini masih ada dan mungkin saja dapat dilakukan. Salah
satu komunitas yang berdakwah di kalangan marjinal adalah
Komunitas “Punk Muslim”.'’

Komunitas “Punk Muslim” lahir karena keprihatinan Budi
Khoironi akan kondisi pemuda yang berada di komunitas punk. Mereka
hidup tanpa orientasi (anti kemapanan) dan meninggalkan agamanya.
Komunitas “Punk Muslim” berdiri sejak Ramadhan 1427H yang
digagas oleh Budi Khoironi atau yang akrab dipanggil Buce. Awalnya
Komunitas “Punk Muslim” hanya beranggotakan Darma, Asep,
Mongxi, dan Luthfi.

Namun, ternyata kedekatan Budi dengan komunitas “Punk
Muslim” tidak berlangsung lama. Pada Mei 2007, Budi meninggal

karena kecelakaan lalu lintas. Budi telah menitipkan amanah untuk

16 Aditya Rahman Yani, Melawan Arus: Membedah Pemikiran Subkultur Punk Islam di
Indonesia,..., him. 11-13.

17 Yeti Nurhayati, Pengaruh Pengajian Terhadap Sikap Keberagaman Komunitas Punk Muslim di
Terminal Pulogadung Jakarta Timur (Jakarta: Skripsi, 2011), him. 43.
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membimbing dan mengasuh komunitas “Punk Muslim” kepada Ahmad
Zaki.

Komunitas “Punk Muslim” diawali dari kejenuhan kehidupan
diri dan sosial. Kejenuhan menjadi sebuah kegelisahan untuk berdiri
dan bangkit mensubversi hegemoni hitam hati dalam diri dan hegemoni
hitam budaya Punk. Kegelisahan menjelma menjadi sebuah
keprihatinan untuk menjadi sebuah kepedulian menyelamatkan diri dari
kehidupan Punk dari lubang yang mereka gali sendiri.

Komunitas “Punk Muslim” ingin tetap nge-punk dalam
bermusik, tapi mereka sudah lelah dengan berbagai budaya punk yang
negatif. Komunitas “Punk Muslim” lahir untuk menjadi wadah bagi
mereka memadukan punk dan mendalami lagi spiritualitas. Pada
pertengahan 2007, komunitas “Punk Muslim” dieksistensikan untuk
menjadi sebuah komunitas yang bershafkan Punkajian (pengajian),
pendidikan, seni musik, dan akan berkembang menjadi shaf-shaf
lainnya termasuk shaf ekonomi yang sedang komunitas ‘“Punk Muslim”
rintis.

Dua hal yang tidak mungkin disatukan, Punk menyuarakan anti
Tuhan dan Muslim adalah pelaku ajaran monotheis Islam. komunitas
“Punk Muslim” tidak bermaksud menyatukan dua kata ini dalam
pengertian yang harfiah. Karena memang antara punk dan Islam tidak
akan pernah bisa bersatu.

Komunitas “Punk Muslim” mencoba menjalankan perintah

seperti, “sampaikanlah walau hanya satu ayat”, “saling ingat-
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mengingatkanlah kalian dalam kebaikan”, dan lainnya. Komunitas
“Punk Muslim” mengkhususkan untuk menyampaikan kepada diri
mereka sendiri dan merangkul kawan-kawan Punk yang terlanjur nge-
punk.

Kehadiran komunitas “Punk Muslim” tidak melawan para
Punkers. Komunitas “Punk Muslim” melawan sebuah konsep atau
sistem yang membuat mereka seperti sekarang, melawan pembiasaan
makna kebebasan yang ekstrim dan terlampai mengada-ada. Komunitas
“Punk Muslim” juga melawan dasar turun ke jalan entah karena broken
home atau sebab lainnya.8

Komunitas “Punk Muslim” juga dijuluki sebagi Nasyid
Underground karena aliran musiknya yang banyak menyuarakan syair
Islam tapi dengan gaya Punk. Seiring berjalannya waktu, banyak
kalangan yang dapat menerima gaya bermusik “Punk Muslim” hingga
permintaan albumnya meledak. Komunitas “Punk Muslim” juga telah
menyelesaikan album keduanya.

Salah satu anggota dari komunitas “Punk Muslim” mengatakan
bahwa dari komunitas “Punk Muslim” inilah kita dapat belajar satu hal
bahwa muslim adalah sebuah hal yang sifatnya universal, untuk semua
kalangan dan “No Boundaries”. Dua hal yang sebelumnya seakan
bertentangan dan mustahil disatukan ternyata mampu berjalan beriring
bersama dalam melakukan perubahan bagi lingkungan masyarakat.

Dan hal itu dapat terwujud melalui media musik.

18 1bid., him. 44-47.
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Komunitas “Punk Muslim” di Surabaya

Kelahiran komunitas “Punk Muslim” di Surabaya tidak bisa
lepas dari sosok Aditya Abdurrahman, seorang dosen yang juga mantan
Punker. Aditya Abdurrahman yang kerap dipanggil Aik ini sebelum
hijrah, bahkan pernah menelurkan tujuh album bersama bandnya.

Pada suatu titik, tepatnya pada tahun 2006 Aik sudah tidak
merasa nyaman. Lalu, mulai untuk menjauhi pergaulannya bersama
anak punk. Kebetulan saat itu Aik baru lulus kuliah dan mulai
memasuki dunia kerja. Aik juga memiliki keinginan kuat untuk
membina rumah tangga. Saat itu, Aik mendambakan seorang istri yang
baik. Karenanya, Aik pun termotivasi untuk melakukan perbaikan diri.

Untuk memperbaiki diri di jalan yang Aik pilih dengan optimal,
Aik sempat memutuskan hubungan secara total selama beberapa tahun
dari komunitas punk. Tetapi pada 2010, Aik kembali bersilaturrahim
dengan teman-teman di komunitas itu.*®

Sosial media menjadi salah satu faktor awal terbentuknya
komunitas “Punk Muslim” di Surabaya. Pada tahun 2010, Aik bertemu
dengan beberapa aktivis dakwah di berbagai daerah dan menyatukan
visi untuk membuat satu gerakan dakwah yang dinamai Underground
Tauhid.

Saat itu, Thufail Al-Ghifari, salah satu teman Aik menghubungi
beberapa orang teman untuk berkumpul membahas ide gerakan dakwah

baru yang khusus menyasar kalangan pemudi di komunitasi

19

http://www.suratkabar.id/47287/news/kisah-hijrahnya-anak-punk-hingga-Kini-jadi-dosen-di-

surabaya, diakses pada 6 Maret 2018 pukul 19.52.


http://www.suratkabar.id/47287/news/kisah-hijrahnya-anak-punk-hingga-kini-jadi-dosen-di-surabaya
http://www.suratkabar.id/47287/news/kisah-hijrahnya-anak-punk-hingga-kini-jadi-dosen-di-surabaya

57

underground. Sekitar bulan Juni 2010, ada lima orang yang berkumpul
untuk membahas ide tersebut. Mereka berkumpul bersama di Masjid Al
Azhar Jakarta. Kebetulan saat itu Aik sedang kursus di ITB selama
empat bulan.

Mereka berlima mulai memikirkan konsep dari gerakan dakwah
tersebut. Namun mereka masih belum sreg dengan konsep tersebut.
Keesokan harinya, mereka berlima menyempatkan waktu untuk
bersilaturrahim dengan pembina Komunitas “Punk Muslim” di Jakarta.
Saat itu, beliau memberikan nasehat bahwa mendakwahi anak-anak
muda dari kalangan anak-anak underground dibutuhkan da’i yang
memiliki wawasan karakter mereka. Dan yang paling paham tentang
bagaimana karakteristik anak-anak underground adalah mereka yang
dulu pernah bersama-sama menjadi bagian dari kehidupan mereka.
Sejak itu, mereka memutuskan untuk memberi nama Ghuraba Militan
Tauhid dan berganti nama menjadi Underground Tauhid.

Underground Tauhid bertahan hingga empat tahun, kemudian
Aik memutuskan mundur dari Underground Tauhid pada Agustus
2014. Sebulan kemudian, Aik merencanakan membuat gerakan dakwah
baru yang memiliki fokus dakwah pada peminat subkultur anak muda
(youth culture), khususnya punk. Namun beberapa minggu kemudian,
Ahmad Zaki, pembina Komunitas “Punk Muslim” di Jakarta singgah di
Jakarta dan menginap di rumah Aik. Zaki menceritakan kondisi dakwah
teman-teman komunitas “Punk Muslim” di Jakarta yang sudah

mengalami stagnasi. Aik kemudian menawarkan untuk ikut
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mengembangkan komunitas “Punk Muslim” di Surabaya. Teman-
teman yang sudah pernah mengikuti pembinaan yang dilakukan sejak
Ghuraba Militant Tauhid berdiri akhirnya menjadi tim inti dalam
Komunitas “Punk Muslim” Surabaya dengan fokus optimalisasi media
sosial seperti, Instagram dan Facebook sebagai media dakwah

mereka.?

20 Aditya Rahman Yani, Aku (Pernah) Punk Sebuah Cerita Perjalanan Seorang Punk Menuju
Hidayah (Sidoarjo: Kanzun Books, 2017), him. 57-68.
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B. Kajian Teori
1. Teori Interaksi Simbolik

Untuk membedah konsep-konsep dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori Interaksi Simbolik yang disampaikan oleh George
Herbert Mead. Teori interaksi simbolik sejatinya merupakan teori yang
membahas mengenai interaksi antar dua orang atau lebih yang
menggunakan pesan verbal dan nonverbal. Konsep teori interaksi simbolik
pertama Kkali diperkenalkan oleh Herbert Blumer sekitar 1999. Dalam
lingkup sosiologi, ide tentang teori interaksi simbolik sebenarnya sudah
lebih dulu dikemukakan oleh George Herbert Mead, tetapi dimodifikasi
oleh Blumer untuk mencapai tujuan tertentu.?:

Teori Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu
dan interaksinya dalam masyarakat. Inti teori interaksi simbolik adalah
suatu aktivitas yang sejatinya merupakan ciri manusia, yaitu komunikasi
atau pertukaran simbol yang diberi makna. Dalam perspektif ini, perilaku
manusia harus dilihat sebagi proses yang memungkinkan manusia
membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. Pesan yang
mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan bahkan diri mereka
sendiri menentukan perilaku manusia. Dalam kontek sini, makna
dikontruksikan dalam proses interaksi dan proses tersebut bukanlah suatu

medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan

21 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2002), him. 68-70.
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perannya, melainkan justru merupakan substansi sebenarnya dari
organisasi sosial dan kekuatan sosial.

Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya
adalah interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol, mereka
tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang
merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi
dengan sesamanya dan pengaruh yang ditimbulkan dari penafsiran simbol-
simbol tersebut terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi
sosial.?

Secara ringkas, teori interaksi simbolik didasarkan pada premis-
premis berikut.?

a. Individu merespon suatu situasi simbolik, mereka merespon
lingkungan termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku
manusia) berdasarkan media yang dikandung dalam komponen-
komponen lingkungan tersebut bagi mereka.

b. Makna adalah produk interaksi sosial. Oleh karena itu, makna tidak
melihat pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan
bahasa, negosiasi itu dimungkinkan karena manusia mampu
mewarnai segala sesuatu bukan hanya karena objek fisik, tindakan,
atau peristiwa, tetapi juga gagasan yang abstrak.

c. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke

waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam

22 Artur Asa Berger, Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer, trans. M. Dwi Mariyanto dan
Sunarto (Yogyakarta: Tiara Wicana, 2004), him. 14.
23 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Rosdakarya, 2004), him. 199.
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interaksi sosial. Perubahan interpretasi mungkin terjadi karena
individu dapat melakukan proses mental, yaitu komunikasi dengan
diri sendiri (komunikasi intrapersonal).

Karya tunggal Mead yang sangat penting dalam konsep teori
interaksi simbolik terdapat dalam bukunya yang berjudul Mind, Self, dan
Society. Mead mengambil tiga konsep yang diperllukan dan saling
memengaruhi satu sama lain untuk menyusun sebuah teori interaksi
simbolik.?* Tiga konsep tersebut merupakan inti pemikiran Mead. Interaksi
simbolik secara khusus menjelaskan tentang bahasa, interaksi sosial, dan
reflektivitas.

a. Mind (Pikiran)

Pikiran didefinisikan Mead sebagai proses percakapan
seseorang dengan diri sendiri. Pikiran adalah fenomena sosial. Pikiran
muncul dan berkembang dalam proses sosial dan merupakan bagian
integral dari proses sosial. Proses sosial mendahului pikiran, sehingga
proses sosial bukanlah produk dari pikiran. Karakteristik istimewa
pikiran adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam dirinya
sendiri tidak hanya satu respon saja, melainkan respon komunitas
secara keseluruhan. Itulah yang dinamakan pikiran. Mead juga melihat
pikiran secara pragmatis. Pikiran melibatkan proses berpikir yang

mengarah pada penyelesaian masalah.?®

24 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2007), him. 136.

% George Ritzer and Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2007), him.
280.
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Berpikir menurut Mead adalah suatu proses di mana individu
berinteraksi dengan dirinya sendiri dengan menggunakan simbol-
simbol yang bermakna. Melalui proses berpikir, individu memilih mana
di antara stimulus yang tertuju kepadanya yang akan ditanggapinya.

Simbol juga digunakan dalam berpikir subjektif, terutama
simbol-simbol bahasa. Hanya saja simbol tersebut tidak dipakai secara
nyata, melainkan melalui percakapan internal. Oleh karena itu, secara
tidak langsung individu menunjuk pada dirinya mengenai diri atau
identitas yang terkandung dalam reaksi-reaksi orang lain terhadap
perilakunya. Kondisi yang dihasilkan adalah konsep diri yang
mencakup kesadaran diri yang dipusatkan pada diri sebagai objek.2®

Isyarat sebagai simbol muncul pada individu yang membuat
respon dengan penuh makna. Isyarat dalam bentuk ini membawa suatu
tindakan dan respon yang dipahami oleh masyarakat yang telah ada.
Melalui simbol tersebut akan terjadi pemikiran. Esensi pemikiran
dikonstruksi dari pengalaman isyarat makna yang terinternalisasi dari
proses eksternal sebagai bengtuk hasil interaksi dengan orang lain. Oleh
karena perbincangan isyarat memiliki makna, maka stimulus dan
respon memiliki kesamaan untuk semua partisipan.?’

b. Self (Diri)
Self atau diri menurut Mead merupakan ciri khas manusia yang

tidak dimiliki oleh binatang. Diri adalah kemampuan untuk menerima

% 1da Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Pradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial, &
Perilaku Sosial) (Jakarta: Kencana, 2014), him. 124,

2 Ambo Upe, Tradisi Aliran dalam Sosiologi dari Filosofi Positivistik ke Post Positivistik (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2010), him. 223.
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diri sendiri sebagai sebuah objek dari perspektif yang berasal dari orang
lain atau masyarakat. Tetapi diri juga kemampuan khusus sebagai
subjek. Diri muncul dan berkembang melalui aktivitas interaksi sosial
dan bahasa. Diri memungkinkan orang berperan dalam percakapan
dengan orang lain karena adanya sharing of symbol. Seseorang bisa
berkomunikasi dan menyadari apa yang dikatakannya sehingga mampu
menyimak apa yang sedang dikatakan dan menentukan atau
mengantisipasi apa yang akan dikatakan selanjutnya.

Mead menggunakan istilah significant gesture dan significant
communication untuk menjelasakan bagaimana orang berbagi makna
tentang simbol dan merefleksikannya. Berbeda dengan binatang, anjing
yang menggonggong mungkin akan memunculkan reaksi pada anjing
lain, tapi reaksi tersebut hanya insting dan tidak pernah diantisipasi oleh
anjing pertama. Dalam kehidupan, manusia memiliki kemampuan
mengantisipasi dan memperhitungkan orang lain.

Sehingga dapat dikatakan bahwa diri saling terkait dengan
proses refleksi diri yang sering kali disebut self control. Melalui refleksi
diri tersebut individu mampu menyesuaikan diri dengan keadaan di
mana mereka berada. Menyesuaikan makna dan efek tindakan yang
mereka lakukan. Dengan kata lain, individu secara tak langsung
menempatkan diri mereka dari sudut pandang orang lain. Dari sudut
pandang demikian, orang memandang dirinya sendiri dapat menjadi

individu khusus dalam kelompok sosial sebagai satu kesatuan.
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Mead membedakan antara “I”” (saya) dan “me” (aku). | (Saya)
merupakan bagian aktif dari diri yang mampu menjalankan perilaku.
“Me” atau aku, merupakan konsep diri tentang yang lain, yang harus
mengikuti aturan main, yang diperbolehkan atau tidak. | (saya)
memiliki kapasitas untuk berperilaku, yang dalam batas-batas tertentu
sulit untuk diramalkan, sulit diobservasi, dan tidak terorganisir yang
berisi pilihan perilaku bagi seseorang. Sedangkan “me” (aku)
memberikan kepada | (saya) arahan yang berfungsi untuk
mengendalikan | (saya), sehingga hasilnya perilaku manusia lebih bisa
diramalkan, atau setidak-tidaknya tidak begitu kacau. Karena itu dalam
kerangka pengertian tentang diri, terkandung esensi interaksi sosial.
Interaksi antara “I” (saya) dan “me” (aku). Disini individu secara
inheren mencerminkan proses sosial.

Bagian terpenting dari pembahasan Mead adalah hubungan
timbal balik antara diri sebagai objek dan diri sebagai subjek. Diri
sebagai objek ditunjukkan oleh Mead melalui konsep “me”, sementara
ketika sebagai subjek yang bertindak ditunjukannya dengan konsep “I”.
Ciri utama pembeda manusia dan hewan adalah bahasa atau “simbol
signifikan”. Simbol signifikan haruslah merupakan suatu makna yang
dimengerti bersama, ia terdiri dari dua fase, “me” dan “I”. Dalam
konteks ini “me” adalah sosok diri saya sebagaimana dilihat oleh orang

lain, sedangkan “I” yaitu bagian yang memperhatikan diri saya sendiri.
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Dua hal itu menurut Mead menjadi sumber orisinalitas, kreativitas, dan
spontanitas.?®
Pemahaman makna dari konsep diri pribadi dengan demikian
mempunyai dua sisi, yakni pribadi (self) dan sisi sosial (person).
Karakter diri secara sosial dipengaruhi oleh “teori” (aturan, nilai-nilai
dan norma) budaya setempat seseorang berada dan dipelajari memalui
interaksi dengan orang- orang dalam budaya tersebut. Konsep diri
terdiri dari dimensi dipertunjukan sejauh mana unsur diri berasal dari
sendiri atau lingkungan sosial dan sejauh mana diri dapat berperan aktif.
Dari perspektif ini, tampaknya konsep diri tidak dapat dipahami dari
diri sendiri. Dengan demikian, makna dibentuk dalam proses interaksi
antar orang dan objek diri, ketika pada saat bersamaan mempengaruhi
tindakan sosial. Ketika seseorang menanggapi apa yang terjadi
dilingkungannya, ketika itu ia sedang menggunakan sesuatu yang
disebut sikap.
c. Society (Masyarakat)

Pada tingkat paling umum, Mead menggunakan istilah
masyarakat (society) yang berarti proses sosial tanpa henti yang
mendahului pikiran dan diri. Masyarakat penting perannya dalam
membentuk pikiran dan diri. Di tingkat lain, menurut Mead, masyarakat
mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir yang diambil alih
oleh individu dalam bentuk “aku” (me). Menurut pengertian individual

ini masyarakat mempengaruhi mereka, memberi mereka kemampuan

28 |de Bagus Wirawan, Teori-Teori Sodial dalam Tiga Pradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial, &
Perilaku Sosial)...hlm. 124.
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melalui kritik diri, untuk mengendalikan diri mereka sendiri.
Sumbangan terpenting Mead tentang masyarakat, terletak dalam
pemikirannya mengenai pikiran dan diri.

Pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus, Mead
mempunyai sejumlah pemikiran tentang pranata sosial (social
institutions). Secara luas, Mead mendefinisikan pranata sebagai
“tanggapan bersama dalam komunitas” atau “kebiasaan hidup
komunitas”. Secara lebih khusus, ia mengatakan bahwa, keseluruhan
tindakan komunitas tertuju pada individu berdasarkan keadaan tertentu
menurut cara yang sama, berdasarkan keadaan itu pula, terdapat respon
yang sama dipihak komunitas. Proses ini disebut “pembentukan
pranata”.

Dalam konsep teori George Herbert Mead tentang interaksi
simbolik, terdapat tujuh asumsi dasar yang dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Manusi dibekali kemampuan berpikir, tidak seperti binatang.

b. Kemampuan berpikir ditentukan oleh interaksi sosial individu.

c. Dalam berinteraksi sosial, manusia belajar memahami simbol-simbol
beserta maknanya yang memungkinkan manusia untuk memakai
kemampuan berpikirnya.

d. Makna dan simbol memungkinkan manusia untuk bertindak (khusus
dan sosial) dan berinteraksi.

e. Manusia dapat mengubah arti dan simbol yang digunakan saat

berinteraksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi.
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Manusia berkesempatan untuk melakukan modifikasi dan perubahan
karena berkemampuan berinteraksi dengan diri yang hasilnya adalah
peluang tindakan dan pilihan tindakan.

Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk
kelompok bahkan masyarakat. Pada intinya perhatian utama dari teori
interaksi  simbolik adalah tentang terbentuknya kehidupan
bermasyarakat melalui proses interaksi serta komunikasi antar individu
dan antar kelompok dengan menggunakan simbol-simbol yang

dipahami melalui proses belajar.



BAB Il

PAPARAN DATA PENELITIAN

A. Profil Data
1. Profil Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Komunitas “Punk Muslim” merupakan sebuah komunitas punk
yang menerapkan Islam sebagai pola kehidupan sehari-hari. Komunitas
“Punk Muslim” mencoba mewakili spirit anak-anak muda yang gemar
melawan kemungkaran serta melakukan hal-hal positif. Nama ‘“Punk
Muslim” sebenarnya adalah sebuah komunitas punk yang bermarkas di
Jalan Swadaya, Pulogadung, Jakarta Timur. Namun mulai tahun 2014,
gerakan Komunitas “Punk Muslim” sudah mulai diadakan di Surabaya dan
sekitarnya. Komunitas “Punk Muslim” juga merupakan sebuah komunitas
untuk wadah bagi teman-teman yang hijrah. Awalnya komunitas ‘“Punk
Muslim” hanya untuk mereka yang mempunyai background Punk, namun
seiring berjalannya waktu background apapun bisa bergabung dengan
komunitas “Punk Muslim”.! komunitas “Punk Muslim” tidak
menggunakan istilah “anggota” untuk partisipannya. Tidak ada pendaftaran
khusus bagi orang yang ingin bergabung dengan komunitas “Punk
Muslim”. Mereka cukup mengikuti setiap program-program komunitas
“Punk Muslim”, seperti Punkajian dan beberapa pembinaan lanjutan.
Selama ini komunitas “Punk Muslim” di Jakarta lebih fokus untuk

pembinaan bagi komunitas punk jalanan (street punk), sedangkan di

L Sumber diolah dari hasil wawancara dengan Mas Rizal Ipam (Humas “Punk Muslim” Surabaya).
Wawancara pada tanggal 21 Mei 2018.
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Surabaya lebih pada pembinaan untuk anak-anak muda yangmenjadi

pecinta seni, seperti seni musik dan seni visual (komik, ilustrasi, mural,

grafiti, dIl.)

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas “Punk

Muslim” adalah sebagai berikut.?

a.

Mengadakan pendekatan personal kepada anak-anak muda untuk mau
kembali kepada ajaran Islam.

Mengadakan kegiatan ibadah bersama, seperti puasa bareng, ngaji
bareng, tarawih bareng, iktikaf bareng, dan sejenisnya.

Melakukan kegiatan sosial, seperti kerja bakti, membersihkan
masjid/musholla, penggalangan dana untuk korban-korban bencana di
dalam negeri maupun di luar negeri seperti di Palestina, Suriah,
Rohingya, Afrika Selatan, dll.

Mengadakan event-event pameran karya seni yang dihasilakn oleh
para partisipan komunitas ‘“Punk Muslim”. Biasanya kegiatan ini
dilakukan saat event-event kajian umum yang menyediakan area
untuk pameran.

Membuka lapak alias berjualan produk yang merupakan hasil karya
para partisipan komunitas “Punk Muslim”. Kegiatan ini merupakan
salah satu upaya untuk mendidik kemandirian (do it yourself) agar bisa
memiliki kekuatan di sektor ekonomi.

Komunitas “Punk Muslim” lahir karena keprihatinan Budi

Khoironi akan kondisi pemuda yang berada di komunitas punk. Mereka

2 http://punkmuslim.org/about-us/, diakses pada 21 Mei 2018 pukul 12.59.
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hidup tanpa orientasi (anti kemapanan) dan meninggalkan agamanya.
Komunitas “Punk Muslim” berdiri sejak Ramadhan 1427H yang digagas
oleh Budi Khoironi atau yang akrab dipanggil Buce. Awalnya “Punk
Muslim” hanya beranggotakan Darma, Asep, Mongxi, dan Luthfi. “Punk
Muslim” kemudian dibina oleh Ahmad Zaki. 3

Komunitas “Punk Muslim” diawali dari kejenuhan kehidupan diri
dan sosial. Kejenuhan menjadi sebuah kegelisahan untuk berdiri dan
bangkit mensubversi hegemoni hitam hati dalam diri dan hegemoni hitam
budaya Punk. Kegelisahan menjelma menjadi sebuah keprihatinan untuk
menjadi sebuah kepedulian menyelamatkan diri dari kehidupan Punk dari
lubang yang mereka gali sendiri. Komunitas “Punk Muslim” ingin tetap
nge-punk dalam bermusik, tapi mereka sudah lelah dengan berbagai budaya
punk yang negatif. Komunitas “Punk Muslim” lahir untuk menjadi wadah
bagi mereka memadukan punk dan mendalami lagi spiritualitas. Pada
pertengahan 2007, komunitas “Punk Muslim” dieksistensikan untuk
menjadi sebuah komunitas yang bershafkan Punkajian (pengajian),
pendidikan, seni musik, dan akan berkembang menjadi shaf-shaf lainnya
termasuk shaf ekonomi yang sedang komunitas “Punk Muslim” rintis.*

Kelahiran komunitas “Punk Muslim” di Surabaya tidak bisa lepas

dari sosok Aditya Abdurrahman, seorang dosen yang juga mantan Punker.

3 Namun, ternyata kedekatan Budi dengan komunitas “Punk Muslim” tidak berlangsung lama.
Pada Mei 2007, Budi meninggal karena kecelakaan lalu lintas. Budi telah menitipkan amanah
untuk membimbing dan mengasuh “Punk Muslim” kepada Ahmad Zaki.

4 Yeti Nurhayati, Pengaruh Pengajian Terhadap Sikap Keberagaman Komunitas “Punk Muslim”
di Terminal Pulogadung Jakarta Timur (Jakarta: Skripsi, 2011), him. 43.
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Aditya Abdurrahman yang kerap dipanggil Aik ini sebelum hijrah, bahkan
pernah menelurkan tujuh aloum bersama bandnya.

Pada suatu titik, tepatnya pada tahun 2006 Aik sudah tidak merasa
nyaman. Lalu, mulai untuk menjauhi pergaulannya bersama anak punk.
Kebetulan saat itu Aik baru lulus kuliah dan mulai memasuki dunia kerja.
Aik juga memiliki keinginan kuat untuk membina rumah tangga. Saat itu,
Aik mendambakan seorang istri yang baik. Karenanya, Aik pun termotivasi
untuk melakukan perbaikan diri. Untuk memperbaiki diri di jalan yang dia
pilih dengan optimal, Aik sempat memutuskan hubungan secara total
selama beberapa tahun dari komunitas punk. Tetapi pada 2010, Aik
kembali bersilaturrahim dengan teman-teman di komunitas itu.

Sosial media menjadi salah satu faktor awal terbentuknya
komunitas “Punk Muslim” di Surabaya. Pada tahun 2010, Aik bertemu
dengan beberapa aktivis dakwah di berbagai daerah dan menyatukan visi
untuk membuat satu gerakan dakwah yang dinamai Underground Tauhid.
Saat itu, Thufail Al-Ghifari, salah satu teman Aik menghubungi beberapa
orang teman untuk berkumpul membahas ide gerakan dakwah baru yang
khusus menyasar kalangan pemudi di komunitasi underground. Sekitar
bulan Juni 2010, ada lima orang yang berkumpul untuk membahas ide
tersebut. Mereka berkumpul bersama di Masjid Al Azhar Jakarta.
Kebetulan saat itu Aik sedang kursus di ITB selama empat bulan. Mereka
berlima mulai memikirkan konsep dari gerakan dakwah tersebut. Namun

mereka masih belum sreg dengan konsep tersebut. Keesokan harinya,

Shttp://www.suratkabar.id/47287/news/kisah-hijrahnya-anak-punk-hingga-kini-jadi-dosen-di-
surabaya, diakses pada 6 Maret 2018 pukul 19.52.



http://www.suratkabar.id/47287/news/kisah-hijrahnya-anak-punk-hingga-kini-jadi-dosen-di-surabaya
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mereka berlima menyempatkan waktu untuk bersilaturrahim dengan
pembina Komunitas “Punk Muslim” di Jakarta. Saat itu, beliau
memberikan nasehat bahwa mendakwahi anak-anak muda dari kalangan
anak-anak underground dibutuhkan da’i yang memiliki wawasan karakter
mereka. Dan yang paling paham tentang bagaimana karakteristik anak-
anak underground adalah mereka yang dulu pernah bersama-sama menjadi
bagian dari kehidupan mereka. Sejak itu, mereka memutuskan untuk
memberi nama Ghuraba Militan Tauhid dan berganti nama menjadi
Underground Tauhid. ® Underground Tauhid bertahan hingga empat tahun,
kemudian Aik memutuskan mundur dari Underground Tauhid pada
Agustus 2014. Sebulan kemudian, Aik merencanakan membuat gerakan
dakwah baru yang memiliki fokus dakwah pada peminat subkultur anak
muda (youth -culture), khususnya punk. Namun beberapa minggu
kemudian, Ahmad Zaki, pembina Komunitas “Punk Muslim” di Jakarta
singgah di Jakarta dan menginap di rumah Aik. Zaki menceritakan kondisi
dakwah teman-teman komunitas “Punk Muslim” di Jakarta yang sudah
mengalami  stagnasi. ~ Aik kemudian menawarkan untuk ikut
mengembangkan komunitas “Punk Muslim” di Surabaya. Teman-teman
yang sudah pernah mengikuti pembinaan yang dilakukan sejak Ghuraba
Militant Tauhid berdiri akhirnya menjadi tim inti dalam Komunitas “Punk
Muslim” Surabaya dengan fokus optimalisasi media sosial seperti,

Instagram dan Facebook sebagai media dakwah mereka.

¢ Aditya Rahman Yani, Aku (Pernah) Punk Sebuah Cerita Perjalanan Seorang Punk Menuju
Hidayah (Sidoarjo: Kanzun Books, 2017), him. 57-68.
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2. Visi, Misi, dan Struktur Organisasi komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya

a.

Visi

Pembebasan Palestina dan Suriah.

Misi

1) Menjadi wadah bagi anak-anak muda dalam berhijrah.

2) Menjadikan anak muda yang hijrah agar mampu berkreatifitas dan

berkarya.

Susunan Struktur Kepengurusan Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Tabel 3.1.

Struktur Kepengurusan Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Jabatan Nama Pengurus
Pembina Ustadz Aditya Abdurrahman
Ketua Rian Dwi Oktanto
Sekjen Bayu Dwi S.

Humas Rizal Pamuiji
Media 1. Syafuriza

2. Galuh
Anggota 1. Ary Yasirlana

2. Hardani

3. Kholil

4. Adit

5. Johan

6. Yupal

7. Alvin Arshavin
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3. Tujuan komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Penggunaan istilah komunitas “Punk Muslim” sebenarnya hanya
untuk mewakili spirit anak-anak muda yang gemar melawan kemungkaran
serta mengajak melakukan hal-hal positif. Punk disini bukan sesempit
definisi punk yang terbatas dengan musik punkrock, rambut mohawk,
sepatu boots dan jaket kulit, tapi lebih pada pengertian yang lebih pada
esensi didalamnya, yaitu perlawanan. Sedangkan kata “Muslim” dipakai
karena faktanya mayoritas mereka adalah muslim (beragama Islam) yang
ingin kembali dekat dengan ajaran Islam. Jadi komunitas “Punk Muslim”
memiliki tujuan untuk memberikan perlawanan kepada kemungkaran yang
terjadi di Indonesia dan dunia, khususnya Surabaya dan mengajak anak-
anak Punk untuk kembali dekat dengan ajaran Islam.’

4. Profil Informan

Dalam proses berdakwah, komunitas “Punk Muslim” sebagai
sebuah komunitas tentunya memiliki berbagai tipe anggota dengan
berbagai latar belakang kehidupan. Komunitas “Punk Muslim” dulunya
yang hanya beranggotakan anak punk, khususnya punk jalanan (street
punk), sekarang sudah lebih luas menjadi anak-anak pecinta seni.

Ustadz Aditya Abdurrahman menjelaskan latarbelakang secara
umum anggota yang telah bergabung di komunitas “Punk Muslim”
sekaligus menjelaskan kekeliruan mengenai anak punk yang sudah ada di
benak masyarakat luas.

“Ini harus diluruskan dulu tentang definisi anak punk, karena
selama ini kan orang mikirnya anak punk itu yang biasanya

7 http://punkmuslim.org/about-us/, diakses pada 21 Mei 2018 pukul 12.59.
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ngamen-ngamen di jalan. Saya katakan anak punk itu nggak kayak
gitu. Malah kalau saya boleh mengatakan bahwa anak punk
sebetulnya bukan yang seperti itu. Anak-anak punk itu adalah anak-
anak muda yang mereka itu punya ketertarikan terhadap sub
budaya atau sub kultur yang namanya punk. Dan dia tidak harus di
kelas sosial bawah, bahkan orang kelas sosial atas pun, orang
sangat kaya pun bisa dikatakan anak punk, gitu. Misalnya contoh
Jering Superman Is Dead misalnya. Dia anak punk bukan? Kalau
dia dikatakan anak punk, maka berarti kan dia kelas atas, dia orang
yang sangat kaya, hartanya melimpah, dia orang yang hedon. Tapi
kan bukan yang ngamen-ngamen di jalan, gitu. Jadi, mereka-
mereka ini ada di kelas sosial, gitu. Nah, memang salah satunya ya
yang sering dilihat oleh orang-orang awam itu adalah mereka-
mereka yang ngamen-ngamen di jalan. Tapi perlu kita tahu bahwa
mereka-mereka itu sebetulnya secara penampilan mungkin iya,
tetapi secara pemahaman, mereka hanya sebatas, “oh, Punk itu
mbambung, Punk itu ngamen, Punk itu di jalanan.” Cuma sebatas
itu, tapi kalau mereka ditanya,”’gimana sejarahnya?” nggak ngerti.
Gitu. Nah, maka dari itu, esensi Punk itu bukan lagi soal anak
jalanan, gitu, gitu. Bukan. Tapi mereka-mereka, anak-anak muda
yang cenderung suka melawan, gak mau diatur, benci aturan,
ndableg, nakal, sak karep e dewe. Itu. Jadi esensinya di situ. Ya.
Maka, yang seperti itulah yang kami bina.”

Setelah mengetahui siapa saja yang bergabung di dalam komunitas
“Punk Muslim” Surabaya. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil
beberapa informan, yaitu anggota komunitas “Punk Muslim” yang sudah
lama bergabung dalam komunitas “Punk Muslim” dan aktif dalam
mengikuti setiap kegiatan rutin maupun tidak rutin komunitas “Punk
Muslim” Surabaya. Berikut infoman peneliti yang terdiri dari pembina
komunitas “Punk Muslim” dan beberapa anggota komunitas “Punk
Muslim”:

a. Nama Lengkap : Aditya Abdurrahman
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : Dosen

8 Wawancara dengan Ustadz Aditya Abdurrahman pada 3 Juli 2018 pukul 09.00 WIB
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Umur : 36 Tahun
Alamat : Semolowaru Utara 5 No. 11, Surabaya
Status Anggota : Pembina

Ustadz Aditya Abdurrahman dipilih menjadi informan karena
sesuai dengan fungsi kerja dan jabatannya sebagai pembina komunitas
“Punk Muslim” Surabaya. Ustadz Adit yang juga dikenal dengan
sebutan Ustadz Aik menjadi satu-satunya pembina komunitas “Punk
Muslim”. Sebelum membina di komunitas “Punk Muslim”, Ustadz
Adit juga aktif membina di Underground Tauhid yang anggotanya
kemudian banyak yang menjadi anggota awal komunitas ‘“Punk
Muslim”. Ustadz Adit yang kerapkali memakai kaos dan topi saat
berceramah juga menjadi salah satu dosen di UPN Surabaya. Ustadz
Adit juga mempunyai latar belakang Punk sebelum akhirnya
memutuskan untuk hijrah. Atas dasar itu, peneliti memilih informan
untuk memperoleh data penelitian yang peneliti butuhkan. Ustadz
mengetahui dunia punk secara umum dan memutuskan berdakwah
dengan latar belakang punk tersebut dengan sasaran dakwah anak —
anak khususnya punk yang ingin hijrah.
Nama Lengkap : Rian Dwi Oktanto
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pekerjaan -
Umur -
Alamat : Sumput RT 009/RW 003, Kec. Sidoarjo, Kab.

Sidoarjo
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Status Anggota : Ketua

Saudara Rian Dwi Oktanto® dipilih menjadi informan karena
sesuai dengan fungsi kerja dan jabatannya sebagai ketua komunitas
“Punk Muslim” Surabaya. Selain itu, Rian juga menjadi salah satu
anggota awal atau anggota pertama komunitas “Punk Muslim”
Surabaya. Atas dasar itu sehingga informan dianggap tepat untuk
menjadi sumber informasi yang akurat terkait data yang peneliti
butuhkan mengenai (1) gaya komunikasi yang dilakukan komunitas
“Punk Muslim” Surabaya dan (2) simbol dan bentuk komunikasi
komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya. Sebelum bergabung di
komunitas “Punk Muslim” Surabaya, Rian adalah ilustrator band
Punk dan Metal atau lebih tepatnya tukang gambar untuk merchandise
band underground. Dulu kegiatan sehari-hari Rian selama menjadi
mahasiswa seperti mahasiswa lainnya, yaitu nongkrong dan
menggambar dengan teman-temannya yang mayoritas mahasiswa
DKV UPN. Kemudian pada suatu jumat selepas shalat jumat, mas
Aditya (Ustadz Aditya Abdurrahman) datang dan ikut nongkrong
bersama sekaligus membina mereka. Itulah yang menjadi awal mula
hijrah Rian. Selang beberapa bulan, Ustadz Adit mengajak mereka
untuk bergabung dengan Underground Tauhid yang mayoritas

anggotanya adalah mantan musisi dan penikmat musik Punk dan

® Sumber diolah dari hasil wawancara dengan saudara Rian Dwi Oktanto (Ketua “Punk Muslim”

Surabaya)

Wawancara pada tanggal 27 Juni 2018.
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Hardcore. Hingga akhirnya Underground Tauhid bubar dan berganti
nama menjadi komunitas “Punk Muslim”.
Nama Lengkap : Bayu Dwi S.

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : Swasta
Umur : 27 Tahun
Alamat : Pondok Trosobo Indah S No. 7

Status Anggota : Sekretaris Jendral

Saudara Bayu Dwi S.9 ini dipilih menjadi informan karena
memiliki fungsi sebagai sekjen sekaligus anggota aktif komunitas
“Punk Muslim” Surabaya sejak pertama berdiri sehingga informan
dianggap tepat untuk menajdi sumber informasi yang akurat terkait
data yang peneliti butuhkan. Dulu Bayu seperti anak Punk pada
umumnya mengenal berbagai macam hal negatif, masih terlalu awam
terhadap agama sendiri, bahkan cenderung alergi jika sudah
membahas masalah agama. Kemudian Bayu memutuskan hati untuk
berhijrah. Namun hijrah Bayu masih sendiri, karena di awal hijrah
Bayu merasa malu dan canggung untuk pergi ke za’lim. Suatu ketika,
seorang teman yang sudah terlebih dahulu bergabung dengan
komunitas “Punk Muslim” mengajak untuk ikut suatu acara. Waktu

itu, Ustadz Adit menawarkan kepada Bayu untuk datang ke halagah

10 Sumber diolah dari hasil wawancara dengan saudara Bayu Dwi S. (Sekjen “Punk Muslim”

Surabaya)

Wawancara pada tanggal 3 Juli 2018.
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pemula pada hari Ahad. Akhirnya, Bayu memutuskan ikut dan
bergabung dengan komunitas “Punk Muslim” Surabaya.
Nama Lengkap : Rizal Pamuji (Ipam)

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : Pengusaha
Umur : 27 Tahun
Alamat : Dinoyo Tangsi Gang 7 No. 6

Status Anggota : Hubungan Masyarakat

Saudara Rizal Pamuji'!* yang biasa dipanggil Ipam ini dipilih
menjadi informan karena memiliki fungsi sebagai humas sekaligus
anggota aktif komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya sejak pertama
berdiri sehingga informan dianggap tepat untuk menjadi sumber
informasi yang akurat terkait data yang peneliti butuhkan. Ipam mulai
mengenal Punk sejak SMP. Waktu itu dalam acara MTV, lagu
Superman Is Dead (SID) yang berjudul Punk Hari Ini diputar. Merasa
pembawaan mereka yang gahar dan bertattoo membuat Ipam tertarik
karena pada saat itu sedang populer lagu-lagu melow. Kemudian saat
masuk masa SMA, ketertarikannya berubah menjadi suka dan Ipam
memutuskan untuk lebih mempelajari punk. Dia pun mulai
mendengarkan berbagai lagu dari band Punk lokal, nasional, bahkan
mancanegara. Lirik-lirik perlawanan yang ada dalam lagu-lagu

tersebut merubah pola pikir dan gaya hidup Ipam. Semenjak itu

11 Sumber diolah dari hasil wawancara dengan saudara Rizal Pamuji (Humas “Punk Muslim”

Surabaya)

Wawancara pada tanggal 26 Juni 2018.
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hingga kuliah, Ipam terus melakukan perlawanan melalui pola pikir,
idealisme dan ideologi punk hingga sampai dalam tahap Agnostik dan
anti-Islam. Pada satu titik, Ipam mulai merasa bosan dan lelah dengan
pemikirannya yang dianggap hanyalah utopis. Ideologi Punk yang
menganggap hidup harus setara dirasa tidak mungkin terjadi. Ipam
mulai meragukan pemikirannya selama ini. Dia berpikir bahwa orang
tua yang memiliki tiga anak yang bersekolah SD, SMP, dan SMA.
Tidak mungkin orang tua ketiga anak tersebut memberikan uang jajan
yang sama karena kebutuhan mereka berbeda. Ipam menyadari bahwa
Islam sudah mempunyai pemikiran dan keilmuan yang hebat.
Akhirnya, Ipam mulai mencari bagaimana dia harus belajar tentang
Islam. Kemudian Ipam mendengar tentang Underground Tauhid dan
memutuskan bergabung.

Nama Lengkap : Ary Yasirlana (Boy)

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : Koordinator Properti
Umur : 27 Tahun
Alamat : Jalan Balsidese Barat No. 31 Buduran, Sidoarjo

Status Anggota : Anggota
Saudara Ary Yasirlana’? atau yang lebih akrab dipanggil
dengan sebutan Boy ini dipilih menjadi informan karena memiliki

fungsi sebagai anggota aktif komunitas “Punk Muslim” Surabaya

12 Sumber diolah dari hasil wawancara dengan Saudara Ary Yasirlana (Anggota “Punk Muslim”

Surabaya)

Wawancara pada tanggal 26 Juni 2018.
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sehingga informan dianggap tepat untuk menjadi sumber informasi
yang akurat terkait data yang peneliti butuhkan. Boy mengenal Punk
sejak kelas dua SMP. Saat itu dia bergabung dengan Lungset. Setelah
keluar dari Lungset, Boy bergabung dengan Gerbonk Hitam hingga
kuliah. Sempat berpikir jika Punk tidak kaya, bagaimana bisa
membesarkan nama Punk, Boy berusaha berpenampilan normal dan
mencoba berjualan, meskipun hatinya tetap Punk. Merasa hidupnya
kurang, Boy mulai berjualan barang haram, bahkan sempat belajar
tattoo. Saat itu dia berpikir bahwa Punk itu tentang drunk, sex, dan
tattoo. Hingga berdirilah sebuah studio tattoo di daerah Waru. Suatu
ketika di salah satu televisi swasta menayangkan program Islami yang
membahas tentang tattoo dan balasan bagi mereka yang memakai dan
seniman tattoo membuat Boy berpikir dan mulai berhijrah. Hingga
akhirnya bertemu Ustadz Adit dan bergabung dengan komunitas
“Punk Muslim” Surabaya.

Nama Lengkap : Alvin Arshavin

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : Mahasiswa
Umur -
Alamat : Blauran, Surabaya Pusat

Status Anggota : Anggota (Troublemaker)
Saudara Alvin Ashavin®® dipilih menjadi informan karena

sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai anggota aktif komunitas

13 Sumber diolah dari hasil wawancara dengan Saudara Alvin Arshavin (Anggota “Punk Muslim”

Surabaya)
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“Punk Muslim” Surabaya. Saudara Alvin ini mempunyai
latarbelakang sebagai anak Punk. Kecintaannya pada musik, fashion,
dan ideologi Punk membuatnya jatuh ke dalam kegiatan jahiliyah.
Selain bermusik, dulu saudara Alvin juga pernah meminum khamr.
Meskipun begitu, lelaki yang sedang mengenyam pendidikan di salah
satu perguruan tinggi di Surabaya ini tidak pernah merokok.
Perkenalannya dengan komunitas “Punk Muslim” diawali dengan rasa
penasarannya ketika komunitas “Punk Muslim” tengah menerbitkan
buku “Melawan Arus” yang pada saat itu launching di acara Islamic
Book Fair di JX International Surabaya. Rasa penasarannya semakin
memuncak setelah membaca buku tersebut, dan memutuskan untuk
bergabung menjadi anggota aktif di komunitas “Punk Muslim”

Surabaya.

B. Deskripsi Hasil

Setelah peneliti menyelesaikan tahap-tahap pra lapangan vyaitu
mengurus perizinan kepada informan dan melakukan konfirmasi serta
menyiapkan segala kebutuhkan untuk proses observasi dan wawancara.
Peneliti selanjutnya melakukan tahap-tahap yaitu mengumpulkan data-data
atau informasi dari lapangan dengan cara wawancara secara mendalam dengan
informan. Selanjutnya observasi secara langsung di lokasi komunitas “Punk
Muslim” Surabaya untuk melihat secara langsung kegiatan dakwah komunitas
“Punk Muslim” Surabaya, serta menggunakan dokumen-dokumen sebagai data

pendukung penelitian. Sumber data dokumen penelitian didapatkan dari

Wawancara pada tanggal 30 Juni 2018.
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komunitas “Punk Muslim” Surabaya berupa profil komunitas “Punk Muslim”
Surabaya, video, produk majalah, serta karya-karya komunitas “Punk Muslim”
Surabaya.

Data-data yang sudah diperoleh peneliti digunakan untuk menjawab
fokus penelitian dalam penelitian ini mengenai (1) gaya komunikasi komunitas
“Punk Muslim” Surabaya dan (2) simbol dan bentuk komunikasi komunitas
“Punk Muslim” Surabaya. Dari hasil pengumpulan data-data melalui
observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen, berikut paparan data yang
diperoleh:

1. Gaya Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Berdasarkan penelitian di lapangan, gaya komunikasi Komunitas
“Punk Muslim” Surabaya terjadi di dalam dan di luar kegiatan rutin
komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Gaya komunikasi menjelaskan
bagaimana cara seseorang dalam berkomunikasi. Gaya komunikasi tidak
bisa terlepas dari pesan-pesan yang disampaikan. Pesan tersebut yaitu
pesan verbal dan pesan nonverbal. Oleh karena itu, gaya komunikasi antar
anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya bisa dilihat dari pesan-pesan
verbal dan nonverbal yang dilakukan selama observasi langsung secara
langsung.

Komunikasi secara verbal peneliti amati melalui bahasa yang
digunakan oleh anggota ketika melakukan komunikasi. Sebagai anak punk,
komunikasi verbal yang diucapkan biasanya memakai bahasa-bahasa kasar

dan jorok khas Surabaya, seperti Jancok, Jangkrik, Asu, dan sebagainya.
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Dalam hal ini, keenam orang informan memberikan tanggapan
berdasarkan pengalaman mereka selama berhijrah dari sebelumnya punk,
kemudian bergabung dengan komunitas “Punk Muslim” dan menjadi
seorang Punk Islam. Tidak hanya dalam bahasa, tetapi juga mengenai
penampilan dan gaya hidup mereka.

Informan pertama yaitu Ustadz Aditya Abdurrahman yang telah
menjadi seorang anak punk sejak SMP.!* Pertama kali mengenal Punk
lewat video klip Green Day, kemudian salah satu teman SD beliau
memberikan beberapa kaset punk band The Sex Pistols, The Ramones, dan
The Class. Sejak saat itu, Ustadz Adit memutuskan untuk membuat band
Punk, hingga saat kelas 3 SMP akhirnya band punk Black Chaos terbentuk.
Namun band tersebut harus bubar setelah mereka masuk jenjang SMA.
Setahun kemudian, bersama kakak keduanya, Arief Budiman atau dikenal
dengan Jack membentuk grup band punk baru bernama The 40’s Accident
atas ide dari Po, yang saat itu menjadi vokalis kedua band punk tertua di
Surabaya, Sinner. Pada tahun 1997, The 40’s Accident merilis album
pertama yang berjudul “There Are Many Ways To Get Around The Law”.
Tidak lama setelah album tersebut rilis, bersama teman-teman, Ustadz Adit
mengorganisir event punk terbesar di Surabaya bernama Punk Party.
Setelah acara tersebut, pertumbuhan subkultur Punk semakin pesat.
Munculah band-band hardcore yang sedikit berbeda dengan punk dari sisi
musikal dan penampilan. Perkembangan scene hardcore menarik anak-

anak muda karena lebih memiliki citra positif ketimbang punk. Selain itu,

14 Aditya Rahman Yani, Aku (Pernah) Punk: Sebuah Cerita Perjalanan Seorang Punk Menuju
Hidayah (Sidoarjo: Kanzun Books, 2017), him. 1-46.
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scene hardcore mengenalkan istilah-istilah positive youth, drug free youth,
straight edge, animal liberation, dan lain sebagainya. Sehingga sangat
menarik perhatian anak muda yang tertarik dengan punk, tetapi tidak
terjerumus dengan kehidupan negatifnya. Hal ini berpengaruh pada Ustadz
Aditya yang pada saat itu memutuskan menjadi seorang straight edge,
sebuah pandangan hidup yang mengajak untuk membebaskan diri dari
alkohol, seks bebas, rokok, dan narkoba.

Pada Mei 1999, zine pertama lahir di Surabaya dengan nama Sub
Chaos Zine. Ini adalah zine yang Ustadz Aditya dan Jack buat setelah
mendapatkan zine dari Bandung. Awal mulanya, Sub Chaos Zine hanya
berisikan profil band luar, wawancara dengan band lokal, membuat
kumpulan berita-berita pendek tentang band-band favorit, meresesnsi
rilisan band lokal Surabaya, dan mengumpulkan pamflet-pamflet seruan
tentang isu-isu yang sedang marak di scene punk. Lama-kelamaan konten
yang terkait dengan musik semakin berkurang. Banyaknya referensi
tentang punk, mulai dari buku, zine, pamflet, newsletter, dan berbagai
sumber lainnya merubah Sub Chaos Zine menjadi zine yang muatan
kontennya lebih politis dan militan. Setelah mengerti bahwa esensi dari
punk adalah perlawanan (counter culture), The 40’s Accident juga
mengubah haluannya menjadi bang punk yang lebih politis secara lirikal,
dan lebih marah secara musikal. Trend pemikiran punk yang lebih politis
ini jJuga memberi perubahan drastis pada attitude ustadz Aditya saat itu.
Bersama teman-teman punk lainnya, ustadz Adit membentuk BAP (Barisan

Anti Penindasan) yang juga tergabung dalam JAFNUS (Jaringan Anti Fasis
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Nusantara). Selain itu, beliau bersama teman-temannya membuat Kolektif
Bunga, sebuah kolektif anarkais yang fokus membuat propaganda-
propaganda anarkisme melalui literasi. Faktor terbesar yang menyebabkan
hal itu terjadi adalah karena iklim politik pada masa itu sedang panas-
panasnya, sejak menjelang tumbangnya rezim orde baru tahun 1998, yaitu
masa transisi sisa-sisa Orde Baru sampai dengan era awal reformasi.
Sekitar awal tahun 2000, The 40’s Accident sudah mulai jarang latihan,
ada sedikit konflik, dan memutuskan untuk bubar. Kemudian Ustadz
Aditya membentuk band fastcore/powerviolence bernama Human
Corruption. Pertengahan tahun 2000 adalah masa yang cukup stabil dalam
dunia perpolitikan di negeri ini. Diskusi-diskusi di Kolektif Bunga menjadi
diskusi yang kurang aktual, dan kembali ke pembahasan-pembahasan yang
filosofis. Masa-masa seperti ini berlangsung hingga tahun 2005.

Pada tahun 2006, Ustadz Aditya memutuskan untuk berhijrah.
Keputusan ini beliau ambil ketika band punk beliau, Human Corruption
menjadi band pembuka dari band-band yang selama ini menjadi influence
bagi terbentuknya band beliau, yaitu Vivisick (Jepang )dan Fuck on The
Beach (Jepang) saat mereka tour ke Asia Tenggara, dan mampir di
Surabaya. Beliau sangat puas bisa satu gigs dengan band
fastcore/powerviolence favoritnya. Namun, ternyata kebahagiaan tersebut
hanya berselang beberapa hari saja. Ustadz Adit mulai mencari bagaimana
mencari kebahagiaan yang hakiki. Bukan hanya kebahagiaan sementara.
Dalam pencariannya, Ustadz Adit banyak terpengaruh ceramah-ceramah

Aa Gym. Salah satu yang membuat Ustadz Adit terkesan adalah ajakan
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beliau untuk mengutamakan perbaikan diri dan fokus pada penyucian hati.
Beliau mengatakan bahwa krisis yang dihadapi oleh negeri ini sebenarnya
bukan berawal dari orang lain, tapi dari diri kita sendiri. Aa Gym juga
mengajak untuk tidak sibuk menyalahkan orang lain, tetapi sibuklah
mengoreksi kesalahan diri sendiri.

Pemikiran ini seolah menampar wajah dan pemikiran ustadz Adit
selama ini, yaitu punk. Pemikiran-pemikiran anarkisme, komunisme, dan
marxisme yang selama ini beliau pelajari selalu mengajak untuk
menyelesaikan ketidakadilan sosial dengan cara berpikir fokus pada
menyalahkan pihak-pihak yang dianggap menjadi penyebab ketidakadilan
itu, seperti misalnya para kapitalis, orang-orang borjuis yang tidak peduli
nasib kaum miskin, dan para penguasa yang diktator. Beliau khawatir jika
hanya menyalahkan orang lain, sedangkan beliau maih sering berbuat
seenak sendiri.

Secara garis besar, dapat diketahui bahwa Ustadz Aditya
merupakan sosok yang menjadi role-model Punk dan turut serta
membentuk komunitas Punk secara luas di Surabaya. Namun, karena
proses hijrah beliau sudah lama. Tidak terlihat penggunaan bahasa-bahasa
yang kasar dan jorok khas Surabaya. Namun, dalam bukunya yang berjudul
“Aku (Pernah) Punk: Sebuah Cerita Perjalanan Seorang Punk Menuju
Hidayah” dan “Melawan Arus: Membedah Pemikiran Subkultur Punk
Islam di Indonesia” terlihat dengan jelas gaya bahasa yang berisikan
perlawanan, tetapi perlawanan melawan sesuatu yang tidak sesuai dengan

ajaran Islam, tetapi dengan bahasa yang santun yang dapat diterima oleh
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anak Punk yang mulai berhijrah. Selain itu, saat peneliti ikut halagah juga
terlihat gaya bicara beliau yang santun tetapi tetap tegas menyuarakan
perlawanan terhadap scene punk dan anarkisme, serta pemikiran-pemikiran
Kiri.

Latar belakang penikmat musik Punk juga dialami oleh mas Rizal
Pamuji atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ipam hingga dia
memutuskan untuk berhijrah kembali ke Islam..

“Sebenernya kalau tau musiknya itu SD. SD itu mulai ngerti-ngerti
aliran kayak Blink, Greenday, terus SUM41, itu karena saya waktu
itu khitan, dikado kaset, masih booming namanya VCD ya. Jadi
VCD itu isinya lagu kompilasi lagu-lagu Barat. Dari situ saya
sudah mulai suka, karena musiknya beda, gak mellow-mellow.
Terus SMP kelas 3, waktu itu saya masih ingat, SMP itu masih
booming-boomingnya band Peterpan. Band Pop. Ariel itu. Bosen
itu, di rumah tetangga nyetel Peterpan, di bazaar-bazaar, di kafe.
Akhirnya ada MTV kan. MTV waktu itu muter lagunya Superman
Is Dead, Punk Hari Ini. lya itu. Loh, band e kok sangar ngene.
Orangnya tato-tatoan. Saya tertarik. Keren Keren Keren. Wes
Seje. Beda. Lanjut akhirnya ke SMK. Nah, SMK itu mulai bener-
bener sudah cenderungnya gak tertarik, sudah suka.Mulai
membuka diri untuk belajar tentang punk. Awalnya dulu suka
band-bandan. Suka Marjinal, Bunga Hitam, band-band lokal
Surabaya mulai banyak yang suka. Terus apa ketika suka band
Punk ini, secara nggak sadar, mulai ke gaya hidup saya juga sudah
mulai berubah. Kan liriknya semangat pemberontakan, semangat
perlawanan. Saya mungkin juga sedikit berubah. Gak bisa aku
hidup seperti ini. Hidup cuma sekolah, ngerjain PR. Hidup ini
kurang Rebel. Akhirnya kelas 1 itu mulai nyobak Alkohol. Karena
Brandingnya band punk ini alkohol cukup kuat. Terus pergaulan
juga, tatoan, narkoba. Itu SMA kelas 1. Cuma rokokan dari SMP.
Mulai alkohol, terus mulai berkembang ke narkoba malahan. Tapi
tetep.Semangat Punk saya usung, mulai awalnya suka musik, suka
lirik-liriknya, merubah gaya hidup. Terus sekitar masih sekolah itu
mulai ke arah pemikiran sebenernya. Saya memahami punk itu
nggak sekedar cuman hura-hura gitu aja nggak. Ada sisi
pemikiran, sisi idealismenya. Ada semangatnya, ada idealismenya,
ada ideologinya. Salah satu ideologi punk kan mandiri ya.
Akhirnya saya lulus sekolah, memutuskan kerja di luar kota. Terus
saya berangkat ke Jakarta, bekerja di Karawang. Karawang itu
industrinya daerah Jakarta. Di sana ketika saya jadi buruh pabrik
rokok itu pun semangat punk saya usung. Saya vocal ke atasan,
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wes pokoknya semangat punk masih ada. Gak mau ada rasa
tertindas. Pokoknya gitu, berontak, ngelawan. Tahun 2011 saya
pulang ke Surabaya. Jelas kuliah. Lah kuliah ini mulai ke arah
pemikiran-pemikiran kiri. Waktu kuliah itu. Suka, yah bacaan
bacaan Karl Max, juga Tan Malaka, bahkan saya sempet jadi
Agnostik De. Agnostik itu, saya sih pribadi menerjemahkannya
saya nggak percaya agama apa pun, semua agama saya nggak
percaya. Tapi saya percaya Tuhan itu ada. Ada suatu Dzat, ada
sesuatu yang bisa menciptakan ini semua. Saya nggak percaya
agama. Menurut saya agama itu, Bullshit. Omong kosong. Bahwa
manusia itu bisa hidup tanpa agama. Bisa membuat aturan sendiri.
Naluri manusia itu bisa membedakan ini yang salah ini yang bener
tanpa agama. Saya berpikiran seperti itu. Waktu itu sholat saya
yaitu sholat-sholat yang hanya untuk kelihatan di kedua orang tua
saja. Nggak ada dari hati nurani, nggak ada. Qalbu itu sudah
kering. Waktu saya kuliah saya mulai masuk ke organisasi kiri di
luar kampus. Waktu itu ikut GMNI walaupun secara saya nggak
kaffah ya. Waktu demo ikut. Itu menjadi motor punk saya semakin
kuat. Saya menjadi orang yang anti Islam. Karena saya menilai
Islam itu Fasisme. Dulu saya sering debat dengan teman, debat
dengan dosen. Karena hidup berontak saya dari sekolah kan.
Sampai tahun 2014an itu saya sudah mulai hijrah. Hijrah saya
kenapa? Karena saya lelah. Menganggap ideologi saya utopis.
Konsepnya pemikiran kiri kan dibikin setara. Kan nggak mungkin
tuh setara. Sama kayak orang yang punya anak 3, SMP, SMA, SD
dikasih uang saku 5 ribu semua. Kan ndak isok. Polae beda-beda.
Maka dari pemikiran itu saya mulai meragukan pemikiran yang
saya yakini selama ini. Akhirnya timbul fikrohnya kita kan mencari
lagi. Saya lupa bahwa Islam itu sudah memiliki pemikiran yang
hebat. Keilmuan yang kuat. Terus saya mencari, saya harus
belajar ke mana ini?Terus ada Underground Tauhid. Tapi sebelum
dengan underground Tauhid itu. Saya waktu kuliah, ya waktu
masih pemikiran kiri itu, kerja di Royal Plaza. Berteman dengan,
ada temen saya yang namanya mas Bagus. Mas Bagus ini
temennya mas Aa’ dulu ikut ngaji bareng di Ustadz Adit.
Generasinya mas Aa’. Mas Aa’, Gesti, Bagus, Rian. Dulu kan ada
BBM ya. Setiap ganti profil tentang Islam-Islam itu, saya serang.
Wes sok suci lu. Terus akhirnya temen saya, wes teko nang ngajiku
ae loh. Seminggu pisan, ben Ahad, nang omahe Ustadz e. Ustadz
sopo? Seng arek punk-punkan bien. Saya belum kenal beliau.
Akhirnya kita pisah kerja. Nah waktu pisah kerja itu saya tertarik.
Saya SMS, saya janjian sama Ustadz Adit. Saya datang lebih awal.
Ashar. Kenalan. Ngobrol-ngobrol. Nah saya ngerti bahwa beliau
ini dedengkotnya punk malahan dulunya. Karena temen-temen
beliau ini, seniornya punk kan kasarannya. Akhirnya saya ikut liqo
tadi. Saya sering datang lebih awal untuk tanya ke Ustadz Adit.
Terus Ustadz Adit itu dalam tanda kutip, pembantahannya itu baik.
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Gak pakai dalil. Akhirnya saya mantep bahwa Islam ini yang benar
baik dari sisi ideologi, dari politik, dari apapun. Gitu.”*®

Dari penuturan mas Ipam ini juga terlihat jelas bahwa semangat
perlawanan punk masih dijunjung tinggi. Penggunaan intonasinya juga
terlihat tegas saat membicarakan tentang semangat perlawanannya dari
dulu hingga sekarang.

Sedikit berbeda dengan kedua informan sebelumnya, saudara Ary
Yasirlana atau yang lebih dikenal dengan Boy memulai Punk lewat
komunitas Street Punk yang banyak dari anak punk dalam komunitas punk
ini merupakan kelas bawah.

“Sempet ngepunk sama temen-temen di gerbong hitam sampai
kuliah lah kira-kira. Awal perkenalan kira-kira SMP kelas 2.
Waktu itu saya gabung sama lungset. Setelah perkenalan tersebut,
mulailah kehidupan tersebut. Waktu kuliah sempet kepikiran kalo
punk ra sogeh yaopo bisa membesarkan nama punk. Akhirnya
berusaha berpenampilan normal. Tapi tetep punk hatinya. Setelah
itu jualan-jualan deh saat kuliah. Akhirnya kepikiran masa gini
saja kehidupan. Tapi bukannya malah tobat, tapi malah menjadi-
jadi. Mulailah saya jualan barang haram sampe yang kelewat
halal. Setelah selang semester 3 kira-kira, tambah lagi mulai
belajar tattoo. Karena saat itu yang terpikir punk itu ya drunk, sex,
& tattoo dan lahirlah studio tattoo di daerah Waru. Alhamdulillah,
drunk, sex, & tattoo ini gak ada yang dikerjakan kecuali mabok.
Hahahaha... Suatu ketika lihat tayangan Khasanah kalo gak salah
waktu mau maghrib. Bilangnya gini, “siapa wanita mentattoo dan
Minta ditattoo diancam masuk neraka.” InsyaaAllah begitu
teksnya. Mulai dari situ perasaan gak enak muncul. Ternyata tukan
tato pun dapat dosanya. Beberapa hari itu mulai belajar sholat.
Meskipun sehari 1X. Mulai mencari pekerjaan halal, meskipun
belum ditinggal. Beberapa bulan berikutnya, memantapkan diri
untuk saya tutup, karena teman dekat saya mau ikut bertattoo dan
saya tolak. Belajar sholat sudah mulai lumayan meskipun ndak 5
waktu. Ada temen yang mengajak bertemu Ustadz Aik. Saat itulah
kami bergabung. "6

5 Wawancara dengan Saudara Rizal Pamuji (Ipam) pada 26 Juni 2018 pukul 21.30 WIB
16 Wawancara dengan Saudara Ary Yasirlana (Boy) pada 27 Juni 2018 pukul 18.48 WIB
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Mas Boy ini merupakan salah satu anggota komunitas “Punk
Muslim” Surabaya yang dulunya merupakan seorang street punk yang
seringkali berisikan anak-anak punk kelas bawah. Dari penuturan mas Boy,
terlihat jika mas Boy tidak begitu melakukan aksi perlawanan ketimbang
informan sebelumnya. Mas Boy juga aktif bergabung dalam band Punk.
Selain itu, mas Boy dulunya juga sangat dekat dengan branding negatif
punk, vyaitu alkohol, seks, dan narkotika. Secara bahasa, terlihat
penggunaan gaya bahasa majas perbandingan. Seperti dalam kalimat,
“Mulailah saya jualan barang haram sampe yang kelewat halal.”

Berbeda dengan ketiga informan sebelumnya yang terbuka
mengenai Kisah hijrahnya, ketiga informan berikutnya dalam penelitian ini
terlihat cukup tertutup saat menceritakan kisah hijrah mereka dari Punk
menjadi Punk Islam yang kemudian bergabung dengan komunitas “Punk
Muslim” Surabaya. Salah satu informan kami adalah Saudara Rian Dwi
Oktanto.

“Saya sebelum di PM (“Punk Muslim”), saya adalah ilustrator
band punk dan metal atau lebih tepatnya tukang gambar untuk
merchandise band underground. Sebenarnya komunitas ‘“Punk
Muslim” sendiri itu berasal dari komunitas “Punk Muslim”
Jakarta. Yang di Surabaya ini hanya sebagai istilahnya cabang
atau chapter. Nah awal 2010, kami ini dulu tidak punya nama
komunitas, jadi dulu itu hanya sekedar nongkrong dan
menggambar karena sebagian dari kami memang basicnya anak
DKYV. Di sela-sela nongkrong itu, setelah sholat Jumat mas Aditya/
Ustadz Adit nyamperin kami dan nongkrong bareng. Itulah awal-
awal kami digiring untuk dibina, setelah berjalan beberapa bulan
kami dimasukkan di komunitas Underground Tauhid yang memang
latar belakangnya mantan musisi punk, hardcore. Di kalangan
kami juga beberapa anak memang punya latar belakang musisi
dan penikmat musik keras. Maka dari itulah kami digabung di
Underground Tauhid. Namun, pada 2013 Underground Tauhid
bubar dan setelah itu kami memakai nama “Punk Muslim” untuk
meneruskan kegiatan dakwah kami. PM ini memang cara



92

berdakwahnya adalah lewat lifestyle/fashion. Media dakwah kami
berupa kaos poster, zine, dan lain-lain yang berhubungan dengan
fashion. Itu sih yang bisa saya jabarkan sebutkan di sini.”*’

Mirip dengan mas Boy, Saudara Rian juga menggunakan majas
perbandingan dalam kalimat-kalimat yang digunakan, seperti kalimat
“digiring untuk dibina” dan “penikmat musik keras”. Dari penuturan
saudara Rian, tidak diketahui secara pasti paham atau aliran musik apa yang
melatarbelakangi kehidupannya. Namun dari penuturan mas Ipam
menyebutkan bahwa latar belakang saudara Rian adalah Metal.® Selain
saudara Rian, ada juga Saudara Bayu Dwi S. yang mempunyai
latarbelakang musik Metal. Namun tidak banyak juga informasi dari
saudara Bayu terkait kisah hijrahnya.

“Latar belakang umumnya dulu anak-anak kenal berbagai macam

hal negatif, masih terlalu awam sama agama sendiri, bahkan

cenderung alergi kalau sudah bahas agama. Dulu awal mutusin
hati buat hijrah, belajar sendiri karena di awal hijrah itu masih
malu, canggung buat mau belajar langsung ke ta’lim dan
sebagainya. Pas waktu ada event di ajak temen yang udah bareng
sama PM duluan, terus ketemu Ustadz Adit. Di situ saya inget

pertama kali beliau ngebantu, “kalau Ahad temen-temen ngumpul

di rumah. Coba aja datang barangkali cocok, kalau gak cocok

gapapa.”*®

Gaya bahasa saudara Bayu ini terlihat cukup Formal dibanding
yang lain. Sedikit berbeda dengan saudara Bayu, saudara Alvin Arshavin
meskipun sedikit tertutup, namun masih menceritakan sisi personal dari
kisah hijrahnya.

“Saya sebelum gabung PM (“Punk Muslim”) sih ya seperti anak

lainnya. Kegiatan Jahiliyah, bermusik, minum khamr, dan lain-

lain. Tapi saya tidak merokok dari dulu. Dikatakan punk ya ngggak
juga. Saya hanya menyukai punk dulu pertama dari musiknya, lalu

7 Wawancara dengan Saudara Rian Dwi Oktanto pada 27 Juni 2018 pukul 14.23 WIB
18 Catatan lapangan tanggal 26 Juni 2018 pukul 20.30
19 Wawancara dengan Saudara Bayu Dwi S. pada 3 Juli 2018 pukul 11.32 WIB
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fashionnya, terus ideologinya. Ceritanya gabung PM (“Punk
Muslim”) sih waktu datang ke Islamic Book Fair di JX. Saya
penasaran dengan ‘“Punk Muslim”. Waktu mereka launch buku
“Melawan Arus” ya saya tertarik. Terus beli bundle paket buku +
kaosnya. Terus minta gabung ke grup wa dan ligo hari Ahad.
Selama gabung pertama ya saya masih minum khamr. Belum bisa
ninggalin karena pergaulan. Tapi lama-kelamaan Insyaa Allah
bisa berkurang sedikit demi sedikit.”*°

Dari keenam informan tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas
anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya merupakan anak Punk yang
tidak hanya menyukai punk dari musiknya juga gaya berpakaiannya.
Namun, mereka juga memahami punk sebagai sebuah ideologi dan
menjalankan idealisme punk dalam kehidupan mereka sehari-hari sebelum
akhirnya bergabung dengan komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Selain
itu, penggunaan bahasa mereka sudah cukup formal, baik, dan santun.
Tetapi terkadang, masih terdengar pengucapan kata-kata yang kasar,
meskipun tidak sering.

Gaya komunikasi yang terjadi di Komunitas “Punk Muslim”
Surabaya sendiri tidak bisa terlepas dari strategi dakwah Ustadz Aditya
dalam merangkul anak-anak Punk sehingga mereka mau kembali ke jalan
yang benar.

“Itu sebetulnya sangat kasuistis ya. Karena setiap orang itu, punya

karakteristik yang...pendekatan yang berbeda-beda. Kalau apa

namanya. Kalau secara general, diumumkan. Intinya bahwa,
melakukan pendekatan pada siapapun itu harus memahami
karakteristik mereka. Jadi...kalau mereka apa namanya. Kalau
secara umum misalnya anak-anak yang nakal itu mereka diberikan
pendekatan yang sifatnya. Eee... ya kita harus memahami apa
yang mereka sukai. Ya. Misalnya begini misalnya. Anak-anak itu
nggak suka banget kalau kita misalnya berpenampilan terlalu

kelihatan seperti orang sholeh banget gitu. Nggak sukak. Mereka.
Nah, ini untuk yang awal-awal ya. Karena mereka akan

20 Wawancara dengan Saudara Alvin Arshavin pada 30 Juni 2018 pukul 13.10 WIB
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menganggap, “oh, kamu...kamu suci, aku penuh dosa.” Begitu ya.
Kalau katanya Young Lex sama Awkarin kan bilangnya begitu. Itu
memang betul. Kalau kita berpenampilan yang....eee...apa
namanya...eee...pakai baju koko, pakai gamis, atau pakai kopyah,
jenggot panjang. Kemudian menemui mereka. Mendakwahi
mereka. Mereka akan cenderung menjaga jarak. Karena mereka
nggak nyaman, didekati orang-orang yang kayak gitu. Lah, itulah
kemudian yang membuat saya bersama teman-teman itu masih
menjaga penampilan ketika berinteraksi dengan target dakwah.
Yaitu misalnya mereka menyukai t-shirt misalnya, dengan visual-
visual gaya-gaya tertentu. Menyukai topi, menyukai sepatu-sepatu
yang mungkin hari ini sedang brandednya sangat anak muda
banget misalnya. Itu...menjadi tools untuk kita mendekati mereka.
Supaya minimal mereka nyaman dulu dengan penampilan kita,
jadi visual dulu memang di awal. Anak-anak muda itu akan sangat
sensitif dengan penampilan. Makanya kalau ngobrol sama orang.
“Wih, arek iki kaos e apik rek!”, Gitu. Ngajak ngobrol. Itu respect.
Padahal cuman masalah kaos loh. Atau “Wih, iki sepeda motor e
suangar yow”, ha..misalnya gitu. Itu udah melok respect padahal
itu masalah motor. Ini belum ngomong soal konten, belum
ngomong apa yang mau dibicarakan. Tapi dia sudah respect dulu
dengan masalah penampilan. Nah, itulah yang harus kita
mengerti. Kemudian itu dijadikan strategi.”

Komunikai non-verbal juga menjadi objek pengamatan peneliti
terhadap anggota dan pembina komunitas “Punk Muslim” Surabaya yang
menjadi informan. Peneliti fokus terhadap penampilan komunitas “Punk
Muslim” yang merupakan bagian dari komunikasi non-verbal sebagaimana
disebut dengan istilah artifaktural.

Ustadz Aditya sendiri sebagai pembina komunitas “Punk Muslim”
Surabaya tidak membatasi gaya berpakaian yang dilakukan setiap anggota
komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

“Kalau tentang penampilan, paling yang berubah cuma masalah

aurat. Hal yang lainnya, saya nggak terlalu ini sih. Kalau dulu

misalnya, ada yang suka kemana-mana, celananya disobek
misalnya di bagian lutut. Ya gitu. Itu lama-lama mereka tahu
sendiri kalau kebiasaan kita kalau ngumpul ya kita sholat bareng,
kita ke masjid bareng, gitu-gitu. Akhirnya mereka tau sendiri kalau

celana kayak gitu akan membuat mereka risih. Bertemu dengan
kita-kita yang aktivitasnya begini, itu. Saya nggak pernah
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melarang. Ada yang sukanya kemana-mana pakai celana pendek,
lututnya kelihatan, ya jeans misalnya, tapi pendek. Atau futsal
pakai celana pendek kadang gitu. Itu mereka ngerti-ngerti sendiri.
Ya. Ada yang futsal itu, ininya ditutup, padahal... nggak nyangka
juga ternyata dia sudah paham di situ. Saya nggak pernah ngasih
tahu. Ya. Jadi lututnya dikasih decker. Ya untuk menutupi aurat.
Hal-hal semacam itu sih. Mereka akan lama-kelamaan akan belajar
sendiri. Melihat temen-temen, “kok nggak onok seng ngene? Kok
aku ngene dewe.” Dia akan cari tahu kenapa. Akhirnya disesuaikan
dengan berpikir. Jadi masalah penampilan cenderungnya seperti
itu. Kayak misalnya ada yang sukanya baju Kketat-ketat ya
kemudian waktu sholat ininya kelihatan. Gitu-gitu. Itu lama-
kelamaan mereka tahu-tahu sendiri, saya juga nggak ngerti kenapa
mereka berubah begitu. Saya nggak pernah secara spesifik
mengingatkan ini nggak perlu. Kalau secara global pernah bahwa
syarat sahnya sholat itu misalnya menutup aurat. Jadi nggak boleh
ada yang tersingkap ketika ini, gitu-gitu. Nggak pernah secara
spesifik negur. Jadi masalah penampilan, rata-rata mereka tidak
berubah. Jadi dulu mereka sukanya apa kemudian sukanya
sekarang stylenya gimana. Saya nggak pernah ngerubah. Kecuali
kalau mereka memang kerja ya mereka akan berubah dengan
sendirinya. Ya, pakai seragam kerja. Pakai kemeja dan sebagainya.
Itu. Gaya rambut, sepatu, gaya berpakaian di luar itu, nggak ada
masalah.”?*

Saat melakukan observasi secara langsung, peneliti juga melihat
bahwa gaya penampilan rata-rata anggota komunitas “Punk Muslim”
Surabaya sudah lebih Islami dan menutup aurat. Namun mereka tetap
masih sering mengenakan kaos oblong dengan desain-desain yang
menggambarkan perlawanan komunitas “Punk Muslim” maupun
bertemakan Islam. Ustadz Aditya sebagai pembina di komunitas “Punk
Muslim” Surabaya masih tetap terlihat kasual, dengan biasanya
menggunakan kaos bertemakan perlawanan komunitas “Punk Muslim”,
celana jeans atau cargo, serta mengenakan topi. Jarang sekali melihat

Ustadz Aditya memakai peci dan gamis layaknya Ustadz pada umumnya.

21 Wawancara dengan Ustadz Aditya Abdurrahman pada 3 Juli 2018 pukul 09.00 WIB
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Penampilan mas Ipam juga terlihat kasual dengan kaos monokromatik khas
anak punk yang seringkali juga bertemakan perlawanan dari komunitas
“Punk Muslim”. Gaya pakaian saudara Rian dan mas Boy tidak begitu
peneliti pahami, karena peneliti dan dua informan tersebut jarang sekali
bertemu, karena kesibukan mereka dan karena mereka ikut halagah hari
rabu, sedangkan peneliti diperbolehkan Ustadz Aditya ikut halagah hari
Ahad. Gaya pakaian mereka hampir mirip dengan mas Ipam. Namun,
terlihat tato di balik pakaian mas Boy. Saudara Bayu terlihat lebih Islami
dalam berpakaian, meskipun sering mengenakan kaos bertemakan
perlawanan komunitas “Punk Muslim”. Saudara Bayu juga beberapa kali
mengenakan baju gamis dan peci. Selain itu, celana saudara Bayu juga
sudah terlihat Laa Isbal. Saudara Alvin sebagai anggota komunitas ‘“Punk
Muslim” paling baru dari informan dalam penelitian ini, terlihat masih
terkesan Punk. Meskipun sudah tidak menggunakan berbagai aksesoris.
Saudara Alvin terkadang mengenakan celana pendek waktu manggung
bersama bandnya, yaitu Brotherfillah. Saat peneliti wawancarai, gaya
rambut personil drummer Brotherfillah ini juga gondrong, meskipun
sekarang sudah dipotong pendek dan rapi.

Saudara Alvin merupakan satu-satunya anggota komunitas “Punk
Muslim” Surabaya yang masih bermain musik. Lirik-liriknya fokus untuk
mengajak ke kebaikan dan mengurangi yang bathil. Visi dan Misi
Brotherfillah adalah Musik boleh Punk, asal lirik yang kita tonjolkan
#sharekindnesswithword. Meskipun baru beberapa bulan terbentuk,

Brotherfillah ini sudah menelurkan 4 lagu. Salah satunya berjudul Ampuni.
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2. Simbol & Bentuk Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya
Untuk mengetahui simbol-simbol dan bentuk-bentuk komunikasi
yang dilakukan oleh komunitas “Punk Muslim” Surabaya dan berikut
adalah deskripsi dari data yang diperoleh:
a. Simbol-Simbol Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Simbol merupakan tanda yang dipahami oleh pengirim dan
penerima pesan. Simbol-simbol menjadi sarana yang layak dipahami
oleh manusia dan manusia berupaya untuk mengomunikasikan pesan-
pesan tertentu dengan simbol. Kita dapat mengontrol informasi yang
kita kirimkan melalui efek yang bisa dipahami oleh orang lain. Emosi
dapat disembunyikan, dipilih, dan diminimalisasikan pada pesan-
pesan yang dikirim. Kita dapat membayangkan projek yang
dikehendaki atau mencoba mengontrol reputasi. Dalam dunia simbol,
kita memahami bahwa makna disepakati bersama. Bila terdapat
pikiran, asumsi, sikap, perilaku, dan lainnya maka perlu dipahami
makna-maknanya. Bisa jadi ada tindakan dan perilaku yang hampir
sama, namun memiliki makna yang berbeda.?

Pada manusia, kegiatan secara arbitrer menjadikan hal-hal
tertentu untuk mewakili hal-hal lainnya dapat disebut proses simbolik.
Kapan pun dua atau lebih manusia berkomunikasi satu sama lain.
Misal dalam berkomunikasi digunakan simbol X dan simbol Y. Kita
dapat sepakat untuk menggunakan X mewakili pengaruh (sebab) dan

Y mewakili terpengaruh (akibat); kemudian secara bebas

22 Bambang S. Ma’arif, Psikologi Komunikasi Dakwah (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2015), him. 178.
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menggunakannya. Misal menggunakan X mewakili Oposisi dan Y
mewakili Pemerintah, X mewakili partai liberal dan'Y mewakili partai
republik, dan lain-lain. Artinya secara unik dan bebas manusia
menghasilkan, mengubah, dan menentukan makna bagi simbol-
simbol yang mereka gunakan.?

Sehingga dapat dipahami bahwa simbol merupakan sesuatu
yang mempunyai makna bagi pengirim dan penerima pesan. Dalam
berkomunikasi, komunitas “Punk Muslim” Surabaya juga
menggunakan simbol-simbol yang disepakati bersama oleh anggota
komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Adapun simbol-simbol yang
digunakan komunitas “Punk Muslim” adalah simbol verbal dan dan
simbol non-verbal. Simbol verbal berupa bahasa lisan maupun tulisan,
sedangkan simbol non-verbal merupakan simbol selain bahasa lisan
maupun tulisan.

Berbeda dengan dulu sebelum bergabung komunitas “Punk
Muslim” yang menggunakan bahasa atau ucapan kasar, komunitas
“Punk Muslim” sekarang menggunakan bahasa yang sopan dan
santun. Seperti yang diungkapkan oleh saudara Ary Yasirlana:

“...berinteraksi ya seperti biasanya saja mengalir.. mungkin dulu
sering misuh2 sekarang sudah nggak. Ke kajian biasanya bareng
dan nongkrong masih tetep bareng. Saling tukar info.”**

Selain itu, komunitas “Punk Muslim” juga sering
menggunakan bahasa Arab sehari-hari untuk berkomunikasi. Misal

apabila mengucapkan terima kasih dengan Jazakumullahu Khair dan

23 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antar Budaya (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 64-65.
24 \Wawancara dengan Saudara Rian Dwi Oktanto pada 27 Juni 2018 pukul 14.23 WIB
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dijawab dengan Waiyyaka, saat salah satu anggota sakit mendoakan
dengan mengucapkan Syafakallah, saat salah satu anggota hendak
pergi ke suatu tempat atau sedang dalam perjalanan menuju halagah
biasanya mengucapkan fii amanillah, dan lain-lain. Insyaa Allah juga
digunakan saat mengucapkan janji.?®

Simbol-simbol non-verbal merupakan simbol-simbol yang
tercipta selain bahasa lisan dan tulisan. Simbol-simbol non-verbal
yang biasa digunakan komunitas “Punk Muslim” berupa karya-karya
dari anggotanya.

“Kalau tentang seni ya, gambar. Misal kalau ada orang yang

menjelek-jelekkan Islam ya kita harus membuat opini bahwa

Islam nggak seperti itu. Itu kan namanya perlawanan.”*®

Hal serupa juga diungkapkan oleh saudara Rian Dwi Oktanto
saat wawancara:

“..ketiga membuat artwork dan poster2 perlawanan.”*’

Saudara Rian Dwi Oktanto dan saudara Bayu Dwi S. juga
menambahkan beberapa media dakwah yang digunakan komunitas

“Punk Muslim” Surabaya:

“Media dakwah kami berupa kaos, poster, zine, dIl. yang
berhubungan dengan fashion.”?®

“Saat ini media dakwah paling efektif kami melalui sosial
media, poster2. Dakwah personal orang ke orang langsung
turun di medan dakwah.”

25 Catatan lapangan tanggal 26 Juni 2018 pukul 20.30

% \Wawancara dengan Saudara Rizal Pamuji (Ipam) pada 26 Juni 2018 pukul 21.30 WIB
27 Wawancara dengan Saudara Rian Dwi Oktanto pada 27 Juni 2018 pukul 14.23 WIB
28 \WWawancara dengan Saudara Rian Dwi Oktanto pada 27 Juni 2018 pukul 14.23 WIB
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Komunitas “Punk Muslim” yang banyak anggotanya dahulu
yang menjadi anak Punk tidak bisa terlepas dari fashion. Fashion yang
merupakan brand salah satu gaya hidup Punk tetap terjaga, meskipun
fashion yang digunakan sekarang bernuansa Islami dengan tetap
mengusung semangat perlawanan komunitas “Punk Muslim”, yaitu
melawan Nahi dan Mungkar. Banyak anggota komunitas “Punk
Muslim” juga yang sudah menggunakan pakaian Islami sesuai
sunnah. Misal menggunakan celana Laa Isbal atau di atas mata kaki.
Desain-desain kaos hasil komunitas “Punk Muslim” pun bernuansa
Islam.

Berbicara tentang simbol non-verbal Punk, tidak afdol rasanya
apabila tidak berbicara tentang musik. Namun, ada hal yang unik di
komunitas ‘“Punk Muslim”, khususnya komunitas ‘“Punk Muslim”
Surabaya. Mayoritas anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya
sudah tidak bermain musik, bahkan tidak lagi mendengarkan musik.
Ada salah seorang anggota komunitas “Punk Muslim” yang masih
bermain musik untuk menyerukan perlawanan. Saudara Alvin
Arshavin masih bermain musik, meskipun musiknya digunakan untuk
perlawanan terhadap kebathilan dan mengajak kepada kebaikan:

“Iya, masih sih, belum bisa ninggalin. Coba check aja di IG

@brotherfillahpunk. Liriknya fokus untuk mengajak aja.

Mengurangi yang bathil, mengajak ke kebaikan. Baru

beberapa bulan, tapi sudah punya 4 lagu. Musik boleh punk,
asal lirik yang kita tonjolkan. #ShareKindnessWithWord. %

29 Wawancara dengan Saudara Alvin Arshavin pada 30 Juni 2018 pukul 13.10 WIB
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Secara kelompok, komunitas “Punk Muslim” sudah tidak
menggunakan musik sebagai simbol non-verbal dalam menyerukan
suara perlawanan mereka. Hal ini karena dalam Islam, musik
dianggap sesuatu yang haram. Meskipun terjadi perbedaan pendapat
di kalangan ulama yang tidak mengharamkan segala jenis musik
dengan yang mengharamkan segala jenis musik. Tentu saja ini
menjadi sebuah keunikan sendiri bagi komunitas “Punk Muslim”,
karena ada komunitas Punk yang tidak bermusik.

b. Bentuk-Bentuk Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Bentuk-bentuk komunikasi sangat bermacam-macam, mulai
dari komunikasi paling kecil, yaitu komunikasi intrapersonal, hingga
komunikasi yang sangat besar seperti komunikasi antar budaya.
Namun, peneliti dalam penelitian ini memfokuskan pada bentuk-
bentuk komunikasi komunitas “Punk Muslim” secara umum yang
dilakukan dalam kegiatan rutin maupun tidak rutinnya. Penjabaran
bentuk-bentuk komunitas “Punk Muslim” Surabaya sebagai berikut.
1) Halagah

Kata halagah berasal dari bahasa Arab yaitu halagah atau
hagah yang berarti lingkaran. Kalimat halgah min al-nas artinya
kumpulan orang yang duduk.>® Halagah sendiri dikenal dalam
berbagai istilah, ada yang menyebutnya dengan usrah (keluarga),
karena metode ini lebih bersifat kekeluargaan. Ada pula yang

menyebutnya dengan liga .

30 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia. HIm. 290.
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Halagah adalah sebuah istilah yang ada ada hubungannya
dengan dunaia pendidikan, khususnya pendidikan atau pengajaran
Islam (tarbiyah Islamiyah). Istilah halagah (lingkaran) biasanya
digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil Muslim yang
secara rutin mengkaji ajaran Islam. Jumlah peserta dalam
kelompok kecil tersebut berkisar antara 3-12 orang. Mereka
mengkaji Islam dengan manhaj (kurikulum) tertentu. Biasanya
kurikulum  tersebut berasal dari murabbi/nagib yang
mendapatkannya dari jamaah (organisasi). Di beberapa kalangan,
halagah disebut juga mentoring, fa’lim, pengajian kelompok,
tarbiyah, atau sebutan lainnya.®!

Dalam komunitas “Punk Muslim”, halagah diadakan dua
kali dalam sepekan. Halagah pertama bagi anggota baru
komunitas “Punk Muslim” atau mereka yang baru berhijrah.
Halagah kedua bagi anggota lama komunitas “Punk Muslim” atau
lanjutan. Biasanya halagah lanjutan ini adalah untuk
mempersiapkan materi kepada anggota komunitas “Punk Muslim”
yang sudah diberi tugas berdakwah oleh Ustadz Aditya
Abdurrahman. Hal ini diungkapkan oleh saudara Rizal Pamuji
alias Ipam saat ditanya jadwal halagah komunitas “Punk Muslim’:

“Nunggu komando ustadz Adit, tapi biasanya hari ahad

dan rabu. Hari Ahad untuk yang baru2, rabu buat yang
lama2 "%?

31 Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halagah: Kiat Agar Halagah Lebih Dahsyat Full
Manfaat (Yogyakarta: Pro You, 2011), him. 16.
32 Wawancara dengan Saudara Rizal Pamuji (Ipam) pada 26 Juni 2018 pukul 21.30 WIB
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Saudara Rian Dwi Oktanto menambahkan tujuan dari
diadakannya halaqah komunitas “Punk Muslim”:

“...kami di PM (“Punk Muslim”) pertama mengadakan

halagah mingguan gunanya untuk memperkuat akidah

dan menangkal pemikiran-pemikiran sesat, ...

Terkait dengan tanggungjawab berdakwah bagi anggota
komunitas “Punk Muslim” lama yang ikut dalam halagah kedua
dijelaskan oleh saudara Rizal Pamuiji:

“...Cuma dari kita kan “Punk Muslim” ya tadi, halagah

tadi seminggu sekali, terus saya akhirnya punya

tanggungjawab di nongbar (halagah Main Ke

Masjid)... 3

Saudara Ary Yasirlana menambahkan bahwa kewajiban
berdakwah itu tidak hanya melalui halagah, melainkan
independent:

“Aku belom bina yang di MKM (Main ke Masjid). Tapi

ada dua binaan di luar itu, sebelom mereka masuk MKM

atau PM (“Punk Muslim”). Ya independent. Tapi mamto
lota arahkan ke sana kalo sudah paham. Ada yang
mengajar ngaji.

Di dalam komunitas “Punk Muslim” Surabaya, setiap
anggota yang bergabung diwajibkan untuk berdakwah setelah
dirasa sudah mempunyai ilmu yang cukup.

2) Punkajian
Punkajian adalah pengajian yang diparodikan untuk

menunjukkan identitas punk. Punkajian merupakan kajian-kajian

yang bersifat tematik ringan yang menargetkan sasaran dakwah

33 Wawancara dengan Saudara Rian Dwi Oktanto pada 27 Juni 2018 pukul 14.23 WIB
34 Wawancara dengan Saudara Rizal Pamuji (Ipam) pada 26 Juni 2018 pukul 21.30 WIB
3 Wawancara dengan Saudara Ary Yasirlana (Boy) pada 27 Juni 2018 pukul 18.48 WIB
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anak-anak yang hijrah. Dalam punkajian, tema-tema perlawanan
seringkali masih diusung sebagai ciri khas dari komunitas ‘“Punk
Muslim”. Punkajian diadakan tidak menentu. Tetapi, komunitas
“Punk Muslim” Surabaya mempunyai rencana untuk

mengagendakan jadwal Punkajian diadakan setiap bulan.%

o | % aku kal ,
UST. ADITYA bo

bareng : Mas Adit a.k.a Aik

PEMBINA ©PUNKMUSUN SU |
PP ST DENN (Pembina Komunitas Punk Muslim Surabaya)

JUMAT, =
11 ME| 2018

JAM 19:45 - 2¢:45
©TERASDAKWAH

L ww.terasdakwah.co

Tour & Camping

Tour & Camping termasuk kegiatan rutin yang dilakukan
komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya. Kegiatan ini biasanya
diadakan setiap dua bulan sekali. Adapun tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk mengetahui sekaligus mentadabburi keindahan alam
ciptaan Allah SWT. Seperti yang dijelaskan oleh suadara Ary
Yasirlana:

“Iya. Kalo camp gak mesti, kadang 2 bulan Ix. Tadabbur
alam di hutan beberapa hari gitu.”®'

Tadabbur Alam merupakan sarana pembelajaran untuk
lebih mengenal ke Maha Besaran Allah SWT yang telah

menciptakan langit dan bumi serta segala isinya.®® Kegiatan ini

3 Catatan lapangan tanggal 26 Juni 2018 pukul 20.30
37 Wawancara dengan Saudara Ary Yasirlana (Boy) pada 27 Juni 2018 pukul 18.48 WIB
38 http://tadaburalam.ecomasjid.id/tadabur-alam-dalam-al-quran/, diakses pada 28 Juni 2018 pukul

13.16.
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sangat bermanfaat untuk selalu menanamkan sifat bersyukur
kepada Allah SWT sekaligus sebagai sarana muhasabah diri setiap
anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Selain itu, kegiatan
ini juga bertujuan untuk meningkatkan ukhuwah sesama anggota

komunitas “Punk Muslim”.

Membuat artwork dan konten dakwah media sosial dan website
Pembuatan artwork atau karya wajib di komunitas “Punk
Muslim” Surabaya. Kegiatan ini bertujuan agar setiap anggota
komunitas “Punk Muslim” Surabaya mampu berkreativitas sesuai
dengan minat dan bakat masing-masing. Selain itu, berkarya juga
menunjukkan bahwa setelah berhijrah, anggota komunitas “Punk
Muslim” tidak hanya berdiam diri dan melakukan ibadah saja
tetapi juga berkarya yang juga dilakukan sebagai bentuk ibadah.
Karya-karya anggota komunitas “Punk Muslim” yang berupa
gambar ilustrasi maupun video biasanya diupload di akun media

sosial dan website komunitas “Punk Muslim” untuk digunakan
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sebagai konten dakwah. Konten-konten tersebut tetap menjaga ciri
khas komunitas “Punk Muslim” yaitu perlawanan terhadap nahi

dan mungkar.%
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Gambar 3.3. Artwork sekaligus Konten Dakwah “Punk
Muslim” Surabaya
5) Kewirausahaan

Salah satu ideologi punk adalah kemandirian. Di
komunitas “Punk Muslim” wujud kemandirian yang dilakukan
adalah dalam bentuk kewirausahaan. Komunitas “Punk Muslim”
berwirausaha berdagang kaos dan kebutuhan fesyen lainnya.
Desain-desain yang dibuat pun tidak jauh dari perlawanan. Seperti
dijelaskan oleh saudara Rian Dwi Oktanto:

“...kedua membuat ekonomi mandiri di mana PM (“‘Punk

Muslim”) harus mandiri bisa menopang financial dari

semua kegiatan PM dan membuat workshop sablonase

yang sekiranya bermanfaat untuk menjadi bekal ekonomi

mandiri. Media dakwah kami beerupa kaos, poster, zine,
dil. yang berhubungan dengan fashion *°

39 Catatan lapangan tanggal 26 Juni 2018 pukul 20.30
40 Wawancara dengan Saudara Rian Dwi Oktanto pada 27 Juni 2018 pukul 14.23 WIB
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Selain untuk menopang ekonomi mandiri komunitas
“Punk Muslim” Surabaya. Kewirausahaan ini juga menjadi salah
satu bentuk komunikasi di luar komunitas ‘“Punk Muslim”

Surabaya.

SR
FUNKMUSLIN

Gambar 3.4. Kaos dan Pin “Punk Muslim” Surabaya

6) Acara kolaborasi dengan komunitas dakwah lokal dan nasional

Untuk  memperkenalkan sebuah komunitas atau
menunjukkan eksistensinya perlu diadakan kerjasama. Dalam hal
ini, komunitas “Punk Muslim” seringkali bekerjasama atau
berkolaborasi dengan komunitas dakwah lainnya baik lokal,
seperti Main Ke Masjid, Better Youth Project, Kahf — Surabaya
Hijrah, dll. maupun nasional, seperti Shift — Pemuda Hijrah.
Tujuannya untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah antar
komunitas dakwah. Tidak jarang juga komunitas “Punk Muslim”
diundang untuk mengisi sebuah kajian dengan bekerja sama
dengan komunitas yang mengadakan kajian. Hal ini diungkapkan
oleh saudara Rizal Pamuiji:

“Di luar itu ya banyak, kita ikut pameran. Di undang sana
sini, “Punk Muslim”nya ya. Yawes kayak gitu-gitulah. Ya
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rata-rata komunitas lah, komunitas pasti kan
diundang.

Seperti saat Ramadhan lalu dengan berkolaborasi dengan
Shift — Pemuda Hijrah Bandung bersama-sama dengan komunitas
dakwah lokal lainnya di Surabaya membuat acara Ngabuburide

2018.

0858 100 22209

WA : Nama, Alamat, Usia, Pekerjaan

Pendaftaran Part 1, mulai darl tanggal 25 Juli - 29 Juli 2017

IGABIBURIDE BARENG SHIF s

WURKSHOP'
SABLON

FEAT PUNK MUSLIM _ * éhif

Gambar 3.5. Acara Kolaborasi “Punk Muslim” Surabaya dengan Komunitas
Dakwah Lainnya

41 Wawancara dengan Saudara Rizal Pamuji (Ipam) pada 26 Juni 2018 pukul 21.30 WIB



BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, analisis data merupakan sebuah
tahapan yang sangat bermanfaat untuk menelaah data yang telah diperoleh dari
beberapa informan yang telah peneliti pilih selama penelitian berlangsung.
Oleh karena itu, di sini peneliti memaparkan hasil penelitian ketika melakukan
penelitian melalui berbagai metode, baik wawancara, observasi lapangan,
catatan lapangan, maupun dokumentasi. Selain itu, analisis data juga berguna
untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran dari penelitian. Dalam hal ini
peneliti melakukan penelitian mengenai “Gaya Komunikasi Komunitas “Punk
Muslim” Surabaya.”

Secara sistematika pembahasan pada bab ini akan dibagi menjadi
beberapa subbab yang akan menjadi poin pembahasan sebagai analisis dari
temuan data yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. Adapun pada bab
pembahasan ini akan peneliti jelaskan bagaimana motif, proses, dan variasi
gaya komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Pada bab ini akan menyajikan pembahasan dalam bingkai teori interaksi
simbolik yang dikemukakan oleh George Herbert Mead yang menjadi landasan
berpikir dalam penelitian. Penelitian ini akan melihat bagaimana gaya
komunikasi anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya mempengaruhi gaya
komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya, dalam teori interaksi

simbolik bertujuan untuk mengetahui interaksi antar dua orang atau lebih
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anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya yang menggunakan pesan verbal
dan nonverbal.

Dari hasil observasi dan wawancara yang berkaitan dengan Gaya
Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya menghasilkan beberapa
temuan sebagai berikut:

1. Gaya Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya yang menjadi subjek
penelitian di sini, mereka pada awalnya merupakan anak punk dengan
esensi subkultur punk melakukan perlawanan terhadap penindasan dan
ketidakadilan. Setelah beberapa tahun telah bergabung dengan komunitas
“Punk Muslim” Surabaya, telah terjadi perubahan gaya komunikasi
mereka. Hal tersebut ditunjukkan dalam bahasa sebagaimana termasuk ke
dalam aspek komunikasi verbal.

Komunikasi verbal merupakan komunikasi dengan ciri bahwa
pesan yang dikirimkan berupa pesan verbal atau dalam bentuk ungkapan
kalimat baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi verbal erat
kaitannya dengan bahasa, sebagaimana bahasa merupakan bentuk paling
nyata dalam komunikasi. Berdasarkan data hasil wawancara dalam
pengamatan secara langsung terhadap keseluruhan informan. Terlihat
bahwa secara bahasa, dalam berkomunikasi, para anggota komunitas
“Punk Muslim” Surabaya mengalami perubahan. Perubahan tersebut
terjadi karena proses interaksi dan komunikasi di komunitas “Punk
Muslim” Surabaya yang sering menggunakan ungkapan dan istilah bahasa

Arab. Mereka yang dulunya mengucapkan kata-kata kasar dan kotor
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seperti cok, dan sebagainya. Sekarang menggunakan kata-kata yang sopan
dan santun.

Sementara itu, dalam komunikasi nonverbal, peneliti menjadikan
komunikasi artifaktural sebagai bahan pengamatan terkait gaya
komunikasi. Gaya komunikasi artifaktural komunitas “Punk Muslim”
Surabaya identik dengan gaya berpakaian, gambar, dan musik yang
menunjukkan citra diri komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Berdasarkan
pengamatan peneliti terkait komunikasi nonverbal terutama dalam
komunikasi artifaktural, juga terjadi perubahan-perubahan yang melekat
pada diri setiap informan setelah bertahun-tahun bergabung dengan
komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Perubahan setiap anggota yang
menjadi informan terkait komunikasi artifaktural terlihat hampir sama.
Misalkan saja pada gaya berpakaian, rata-rata anggota komunitas “Punk
Muslim” Surabaya sudah menggunakan pakaian yang menutup aurat
sesuai syariat Islam. Perbedaannya hanya sebatas ada yang masih suka
mengenakan kaos, ada yang suka menggunakan gamis, ada yang
celananya masih di bawah mata kaki dan ada pulang yang sudah di atas
mata kaki. Perubahan juga terjadi pada jenis artwork atau gambar yang
mereka buat, tema-tema yang mereka gunakan untuk melakukan
perlawanan lebih Islami. Mengenai musik, banyak anggota komunitas
“Punk Muslim” Surabaya sudah tidak menggunakan musik untuk
melakukan perlawanan.

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dengan observasi

secara langsung terhadap komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya
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dan disertai dengan wawancara, telah dilakukan analisa yang mana peneliti
merumuskan penelitian sebagai berikut.

Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa gaya komunikasi.
Berdasarkan gaya komunikasi yang dibagi menjadi sepuluh gaya
komunikasi oleh Norton, gaya komunikasi utama komunitas ‘“Punk
Muslim” Surabaya adalah gaya argumentatif. Dalam gaya argumentatif,
komunikator cenderung suka berargumen dan agresif dalam berargumen.

Indikator gaya komunikasi argumentatif paling sesuai dengan gaya
komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya dalam penelitian ini.
Perubahan dan perbedaan bahasa serta artifaktural, tidak menjadikan
anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya berubah menjadi sangat alim
dan tidak melakukan perlawanan apapun. Jika sebelum bergabung dengan
komunitas “Punk Muslim”, perlawanannya muncul karena tirani
penguasa, maka komunitas “Punk Muslim” masih tetap berjuang melawan
kekuasaan tirani, namun dilandasi batasan-batasan yang Islami.
Komunitas “Punk Muslim” akan melawan pemerintah ketika pemerintah
mengajak rakyatnya menuju kekufuran, menyekutukan Allah SWT, atau
bahkan keluar dari Islam. Di saat seperti itulah komunitas “Punk Muslim”
bergerak, muncul di permukaan untuk jihad fii sabilillah melawan
penguasa kafir dan zalim. Komunitas “Punk Muslim” tetap akan menjadi
ancaman sebagaimana slogan “making punk a threat again!”. Namun
ancaman yang dimaksud adalah ancaman bagi ketidakadilan, ancaman
bagi penindasan, ancaman bagi kemaksiatan, ancaman bagi kejahatan,

yang semua itu dilihat dalam kacamata Islam.
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Selain itu juga terlihat gaya komunikasi Islami dan gaya
komunikasi transisi dari Punk menuju Punk Islam. Gaya komunikasi
Islami terlihat dalam diri anggota lama komunitas “Punk Muslim”
yang sudah mempelajari Islam lebih lama, sehingga tutur Kkata,
penampilan, dan sopan santun Islam sudah tercermin dalam diri
mereka. Sedangkan gaya komunikasi transisi dari Punk menuju Punk
Islam ini terlihat dalam diri anggota komunitas “Punk Muslim”
Surabaya yang baru saja bergabung atau tidak lama bergabung.
Meskipun sudah tercermin tutur kata, penampilan dan sopan santun
Islam, namun masih terlihat juga gaya komunikasi punk berupa kata-
kata kasar yang tidak sengaja terucap, penampilan yang masih terlihat
punk, serta sopan santun yang kurang.

2. Simbol & Bentuk Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya
a. Simbol-Simbol Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya

Simbol merupakan tanda atau sesuatu yang dipahami bersama
oleh pengirim dan penerima pesan. Simbol terdiri dari dua jenis, yaitu
simbol verbal dan simbol nonverbal. Bentuk simbol verbal adalah
bahasa lisan dan tulisan. Sedangkan, bentuk simbol nonverbal adalah
sikap, perilaku, gestur, dan sebagainya. Seperti telah dijabarkan
sebelumnya.

Komunitas “Punk Muslim” Surabaya menggunakan simbol
verbal berupa penggunaan bahasa yang sopan dan santun. Selain itu,
komunitas “Punk Muslim” Surabaya juga menggunakan kata dan

istilah bahasa Arab saat berkomunikasi antar anggota komunitas
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“Punk Muslim” Surabaya dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan.
Simbol nonverbal yang digunakan komunitas “Punk Muslim”
Surabaya tidak bisa terlepas dari subkultur Punk. Punk identik dengan
fesyen, perlawanan, dan musik. Komunitas “Punk Muslim” Surabaya
masih menggunakan fesyen sebagai bentuk dari simbol nonverbal.
Bentuk-bentuk perlawanan tetap mereka usung, tetapi mereka
mengusung bentuk-bentuk perlawanan yang menurut Allah tidak
benar, dengan tetap menggunakan ciri khas anak punk yaitu kaos
hitam. Selain melakukan perlawanan melalui fesyen, komunitas
“Punk Muslim” Surabaya juga melakukan perlawanan melalui
gambar dan ilustrasi (artwork). Gambar-gambar yang dibuat
bertemakan perlawanan terhadap sesuatu yang tidak sesuai dengan
Islam. Gambar tersebut kemudian digunakan sebagai konten dakwah
komunitas “Punk Muslim” Surabaya melalui Instagram dan Website,
juga terkadang mereka membuat pameran yang berisikan karya-karya
tersebut.
Bentuk-Bentuk Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” Surabaya
Bentuk komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya
meliputi kegiatan baik kegiatan rutin dan tidak rutin yang mendukung
jalannya program dakwah komunitas “Punk Muslim” Surabaya agar
tepat mengenai sasaran dakwah yang hendak komunitas “Punk

Muslim” Surabaya tuju, sebagai berikut:
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1) Halagah

Halagah merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
terjadi di komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Halagah adalah
sebuah istilah yang ada ada hubungannya dengan dunaia
pendidikan, khususnya pendidikan atau pengajaran Islam
(tarbiyah Islamiyah). Istilah halagah (lingkaran) biasanya
digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil Muslim
yang secara rutin mengkaji ajaran Islam. Jumlah peserta dalam
kelompok kecil tersebut berkisar antara 3-12 orang. Mereka
mengkaji Islam dengan manhaj (kurikulum) tertentu. Biasanya
kurikulum  tersebut berasal dari murabbi/nagib yang
mendapatkannya dari jamaah (organisasi). Di beberapa kalangan,
halagah disebut juga mentoring, ta’lim, pengajian kelompok,
tarbiyah, atau sebutan lainnya.

Di komunitas “Punk Muslim” Surabaya, halaqah
diadakan dua kali setiap pekan. Halagah yang pertama yaitu
khusus untuk pemula yang baru saja berhijrah diadakan setiap
hari Ahad pukul 4 sore. Halagah kedua adalah halagah program
lanjutan untuk mereka yang sudah istiqgomah mengikuti halagah
pertama dan membutuhkan binaan lebih lanjut. Halagah ini
diadakan setiap hari Rabu ba 'da sholat Isya’.

Halagah merupakan bentuk komunikasi kelompok small
groups (kelompok vyang berjumlah sedikit). Komunikasi

kelompok small groups merupakan komunikasi yang melibatkan



2)

116

sejumlah orang dalam interaksi satu dengan yang lain dalam suatu
pertemuan yang bersifat berhadapan. Dalam bentuk komunikasi
ini, komunikan mempunyai kesempatan untuk memberikan
tanggapan (feedback). Dalam halagah, setelah Ustadz Aditya
Abdurrahman selesai menyampaikan materi, anggota komunitas
“Punk Muslim” Surabaya mempunyai kesempatan untuk
memberikan pertanyaan sesuai dengan tema yang disampaikan.
Punkajian

Punkajian merupakan bentuk komunikasi yang kedua di
komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya. Punkajian merupakan
kajian-kajian yang bersifat tematik ringan dan umum yang
menargetkan sasaran dakwah anak-anak yang hijrah. Punkajian
masih mengusung tema-tema perlawanan.

Punkajian merupakan salah satu bentuk komunikasi
kelompok Large Groups (jumlah banyak). Komunikasi ini
melibatkan individu dengan kelompok atau kelompok dengan
individu. Tanggapan yang diberikan komunikan lebih bersifat
emosional. Saat Punkajian, setelah Ustadz Aditya Abdurrahman
selesai menyampaikan materi, jamaah dipersilahkan untuk
memberikan pertanyaan sesuai tema kajian. Namun, pertanyaan
hanya dibatasi 2-3 pertanyaan, sehingga jamaah lebih banyak
menerima secara emosional daripada memberi tanggapan secara

aktif.
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Tour & Camping

Tour & Camping merupakan bentuk komunikasi yang
ketiga di komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Tour & Camping
juga disebut rihlah. Kegiatan ini dilakukan setiap dua bulan
sekali. Anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya pergi
bersama ke suatu tempat menggunakan angkutan umum maupun
pribadi, menginap selama setidaknya dua hari. Kegiatan ini
bertujuan untuk menguatkan ukhuwah sesama anggota komunitas
“Punk Muslim” Surabaya serta menjadi sarana tadabbur alam.

Tour & Camping merupakan bentuk komunikasi
interpersonal dan komunikasi kelompok small groups. Dalam
kegiatan ini, anggota komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya
berkomunikasi secara kelompok saat di perjalanan maupun ketika
sampai di tempat tujuan. Tidak menutup kemungkinan, terjadi
komunikasi interpersonal antar anggota. Misal saja ketika
membangunkan untuk sholat shubuh dan sebagainya.
Membuat artwork dan konten dakwah media sosial dan website

Bentuk komunikasi keempat yang terjadi di komunitas
“Punk Muslim” Surabaya adalah membuat artwork dan konten
dakwah mesia sosial dan website. Setiap anggota komunitas
“Punk Muslim” Surabaya wajib untuk berkarya dan
berkreatifitas, seperti yang tercantum dalam salah satu misi
komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Dalam kegiatan ini,

anggota membuat gambar atau ilustrasi (artwork) dan tulisan
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yang kemudian digunakan untuk mengisi konten dakwah di
instragram dan website komunitas “Punk Muslim”. Bentuk
komunikasi yang terjadi adalah komunikasi massa, karena dalam
kegiatan ini komunitas “Punk Muslim” Surabaya menggunakan
media dalam menyebarkan konten dakwah. Media yang
digunakan adalah media sosial instagram dan website.
Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah bentuk komunikasi kelima yang
terjadi di komunitas “Punk Muslim” Surabaya. Punk mempunyai
satu ideologi tentang kemandirian. Di komunitas ‘“Punk Muslim”
Surabaya, wujud kemandirian yang dilakukan adalah dengan
bentuk wirausaha. Komunitas “Punk Muslim” Surabaya
berwirausaha berdagang kaos dan kebutuhan fesyen lainnya.
Tujuannya adalah untuk menopang kegiatan dakwah komunitas
“Punk Muslim” Surabaya.

Bentuk komunikasi yang terjadi adalah komunikasi
bisnis. Komunikasi bisnis merupakan pertukan pesan, ide, dan
konsep yang bertujuan untuk mencapai serangkaian tujuan
komersil. Dalam kegiatan ini, untuk menopang kegiatan dakwah
komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

Acara kolaborasi dengan komunitas dakwah lokal dan nasional

Bentuk komunikasi terakhir yang peneliti temukan selama
melakukan penelitian di komunitas “Punk Muslim” Surabaya

adalah mengadakan acara kolaborasi dengan komunitas dakwah
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lokal dan nasional. Tujuan diadakan kegiatan ini adalah untuk
memperkenalkan lebih luas tentang komunitas “Punk Muslim”
Surabaya serta bersinergi dan memperkuat ukhuwah Islamiyah
antar sesama komunitas. Bentuk komunikasi yang terjadi adalah
komunikasi kelompok large groups. Komunikasi terjadi antar
sesama anggota komunitas dakwah, yang sering kali tidak ada
komunikasi interpersonal yang bersifat pribadi.
B. Konfirmasi dengan Teori

Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik. Teori tersebut
peneliti gunakan untuk melakukan konfirmasi dalam tahap ini terhadap hasil
analisa data dan temuan penelitian yang sudah dideskripsikan.

Teori interaksi simbolik George Herbert Mead didasarkan pada ide-ide
tentang individu dan interaksinya dalam masyarakat. Inti teori interaksi
simbolik adalah suatu aktivitas yang sejatinya merupakan ciri manusia, yaitu
komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. Dalam perspektif ini,
perilaku manusia harus dilihat sebagi proses yang memungkinkan manusia
membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. Pesan yang mereka
berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan bahkan diri mereka sendiri
menentukan perilaku manusia. Dalam kontek sini, makna dikontruksikan
dalam proses interaksi dan proses tersebut bukanlah suatu medium netral yang

memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan perannya, melainkan
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justru merupakan substansi sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan
sosial.

Gaya komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya sangat erat
kaitannya dalam teori interaksi simbolik yang dikemukakan oleh George
Herbert Mead. Selain itu, sesuai dengan tiga konsep penting yang dikemukakan
oleh Mead yang terdiri dari pikiran, diri, dan masyarakat karena tidak lepas
dengan alur dari proses komunikasi yang dilakukan anggota komunitas “Punk
Muslim” Surabaya. Berawal dari asumsi bahwa manusia dibekali kemampuan
untuk berpikir, kemampuan berpikir tersebut ditentukan oleh interaksi sosial
individu. Dalam komunitas “Punk Muslim” Surabaya, pikiran terbentuk dari
proses interaksi dan komunikasi baik dengan sesama anggota ataupun anggota
dengan pembina. Sebagaimana Ustadz Aditya waktu pertama Kkali
mengenalkan Islam kepada anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya
awalnya melalui cara berpakaian yang sesuai dengan gaya penampilan dan
bahasa mereka. Selain itu, ustadz Adit juga menggunakan pendekatan-
pendekatan melalui contoh kebaikan. Dalam proses interaksi sosial ini
kemudian anggota komunitas ‘“Punk Muslim” belajar memahami simbol-
simbol Islam dan maknanya, seperti penggunaan istilah dan ungkapan bahasa
Arab dan penampilan punk yang menutup aurat sesuai dengan syariat Islam.
Dari situlah kemudian tercipta makna tentang simbol-simbol Islam dalam diri
anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya.

Pada konsep Mead, hasil dari pikiran komunikator dalam melakukan

kegiatan interaksi dengan komunikan yang menghasilkan sebuah makna dapat

! Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2002), him. 68-70.
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berujung pada konsep diri. Diri merupakan kemampuan merefleksikan peribadi
setiap orang dari perspektif orang lain. Tiga prinsip pengembangan diri adalah
membayangkan bagaimana seseorang terlihat di mata orang lain,
membayangkan penilaian seseorang terhadap diri sendiri, dan merasa tersakiti
atau bangga berdasarkan perasaan diri sendiri dari orang lain memperlakukan,
memandang, dan melabeli diri sendiri. Seperti contoh ketika anggota
komunitas “Punk Muslim” Surabaya sudah mulai tertarik dengan Islam dan
mempelajarinya, Ustadz Adit tidak serta merta menyalahkan pemahaman
mereka sebelumnya, tetapi menjelaskan bahwa pemahaman seperti itu adalah
keliru. Sehingga anggota komunitas “Punk Muslim” tidak merasa tersakiti dan
berpikir bahwa ternyata Islam itu baik. Demikian mereka merasa senang karena
tidak dianggap buruk. Hal tersebut dapat dimiliki dalam diri para anggota
komunitas “Punk Muslim” Surabaya karena konsep diri dapat terbentuk adanya
sebuah interaksi antara dua pihak atau lebih yang dapat memberikan makna.
Suatu interaksi yang dikemukakan oleh Mead, yaitu sebuah pikiran
dapat menghasilkan makna, sedangkan diri dapat menghasilkan sebuah
persepsi, selanjutnya antara pikiran dan diri dalam melakukan kegiatan
interaksi tentu akan membentuk kelompok atau masyarakat. Masyarakat dalam
konsep Mead ini lebih merujuk pada cara pandang sebuah kelompok sosial atau
budaya sebagai suatu keseluruhan. Contoh setelah anggota komunitas “Punk
Muslim” Surabaya merasa nyaman dengan Islam, kemudian Ustadz Aditya
membentuk kelompok halagah di mana mereka akan lebih memperdalam
keilmuan tentang Islam. Selain itu, anggota komunitas ‘“Punk Muslim”

Surabaya juga diharuskan untuk berkarya sebagai bentuk perlawanan mereka
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terhadap segala sesuatu yang dibenci Allah. Pola tindakan dan interaksi yang
saling terkai inilah yang membentuk kelompok komunitas “Punk Muslim”
Surabaya sekaligus membentuk gaya komunikasi komunitas “Punk Muslim”
Surabaya. Gaya komunikasi ini terbentuk dari proses interaksi hingga tercipta
pemaknaan yang mendalam. Pemaknaan terhadap gaya tersebut menjadikan
komunitas “Punk Muslim” Surabaya memegang erat gaya tersebut, karena
dipandang sebagai identitas dan artikulasi diri (self) termasuk juga simbol
komunikasi komunitas ‘“Punk Muslim” Surabaya yang terbentuk hingga

simbol-simbol tersebut tertanam dalam pikiran (mind) dan hati.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan, kiranya dapat
disimpulkan untuk menjawab fokus penelitian sebagai berikut:

1. Gaya komunikasi yang dilakukan di komunitas “Punk Muslim” Surabaya
adalah gaya komunikasi argumentatif. Hal ini tidak bisa terlepas dari
esensi punk yang melakukan perlawanan. Perlawanan yang dilakukan
komunitas “Punk Muslim” Surabaya tetap sama yaitu melawan tirani
penguasa, tetapi perlawanan tersebut berlandaskan nilai-nilai Islam. Selain
itu terlihat gaya komunikasi Islami dan gaya komunikasi transisi dari punk
menuju Punk Islam. Hal ini terjadi karena terjadi perbedaan waktu
bergabung anggota yang satu dengan yang lain. Sehingga membentuk
perbedaan tingkatan dalam memperlajari Islam. Gaya komunikasi Islami
terlihat dalam diri anggota yang sudah lama bergabung, sedangkan gaya
komunikasi transisi dari Punk menuju Punk Islam terlihat dalam diri
anggota yang baru bergabung dan belum lama bergabung.

2. Simbol-simbol komunikasi di komunitas “Punk Muslim” Surabaya ada
dua, yaitu simbol verbal yang terdiri bahasa lisan dan tulisan dan simbol
nonverbal yang terlihat dari gaya berpakaian atau fesyen, gambar atau
ilustrasi (artwork) perlawanan, dan musik perlawanan. Simbol-simbol ini
terbentuk dari interaksi dan komunikasi yang terjadi di Komunitas “Punk

Muslim” Surabaya. Bentuk-bentuk komunikasi di komunitas “Punk
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Muslim” Surabaya adalah halagah, rihlah, punkajian, membuat artwork
dan konten dakwah di media sosial dan website, kewirusahaan, dan acara
kolaborasi dengan komunitas dakwah lokal dan nasional. Simbol-simbol
komunikasi di komunitas “Punk Muslim” Surabaya tidak bisa terlepas dari
latar belakang anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya dan
mempunyai esensi dari subkultur punk. Bentuk-bentuk komunikasi di
komunitas “Punk Muslim” Surabaya merupakan kegiatan-kegiatan yang
dibuat oleh pembina komunitas “Punk Muslim” Surabaya, Ustadz Aditya
Abdurrahman untuk membentuk karakteristik dan jiwa muslim kepada
anggota komunitas “Punk Muslim” Surabaya.
B. Rekomendasi
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti berharap semoga penelitian ini
bermanfaat baik praktis maupun secara teoretis. Penelitian pada skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan sebagai berikut:
1. Rekomendasi untuk akademisi
Peneliti ini hanya terbatas pada studi tentang gaya komunikasi.
Penelitian ini juga belum mampu menangkau kajian tentang pengaruh
gaya komunikasi, penggunaan media komunikasi, hingga manajemen
komunikasi dakwah. Untuk itu peneliti selanjutnya agar mencoba meneliti
secara lebih mendalam secara kualitatif, kuantitatif, dan analisis teks

media.
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2. Rekomendasi untuk komunitas “Punk Muslim” Surabaya

a)

b)

Mengembangkan gaya komunikasi komunitas ‘“Punk Muslim”
Surabaya yang tetap menjunjung tinggi semangat perlawanan
subkultur punk dengan tetap melaksanakan kewajiban sebagai seorang
muslim dan meninggalkan segala yang dibenci Allah.

Meningkatkan ukhuwah Islamiyah baik di dalam ataupun di luar
komunitas “Punk Muslim” Surabaya, schingga masyarakat tahu
keunikan gaya komunikasi komunitas “Punk Muslim” Surabaya.
Meningkatkan dakwah dan selalu menyebarkan kebaikan, sehingga

anak punk tidak selalu mempunyai stigma negatif di masyarakat.
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